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COTTAGE Dr PANTAI ALAM lNDAH KOTA TEGAL 
" Pemanfaatan Potensi Alam Pantai Dengan Pendekatan Eko-Arsitektur Sebagat Dasar 

Perancangan" 

LATAR BELAKANG 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Dewasa ini, pertumbuhan dan perkembangan pariwisata di Indonesia sangat pesat dan 

:pariwisataan Indonesia pada saat sekarang sedang mendapat perhatian yang besar dimana 

;merintah menempatkannya sebagai suatu industri yang menunjang pembangtman nasional. 

a1am rangka memajukan pariwisata Indonesia, maka dengan kekayaan alam yang ada terutama 

la melihat kekayaan laut yang melimpah, hal ini menjadi factor utama yang dijadikan daya tarik 

,rri suatu obyek wisata. 

Berkaitan dengan obyek wisata, kota Tegal terkenal kota bahari, yang mana memiliki 

lwasan pantai yang pada saat ini, kawasan pantai tersebut menjadi suatu obyak wisata yang 

rkenal dengan wisata Pantai Alam Indah. PAT ini termasuk dalam wiIayah Kelurahan 

lintaragen, Kecamatan Tcgal Timur kota Tegal dan untuk pengelolaan obyek wisata dipegang 

leh PEMDA melalui Dinas Pariwisata dan Perhubungan. Tetapi sangat disayangkan, 
I 

:~manfaatan kekuyaan alum oleh wisata PAi ini tidak dikembangkan secara maksimal, dimana 
I 

"'ugolahannya masjb IDlJmj da1am artian bahwa helum ada pelestarian alam sebagai view-view 

am dan buatan yang dikombinasikan dalam pengelolaannya oleh tangan-tangan manusia, 

!hingga dapat menduktmg keindahan obyek wisata tersebut. Selain dari factor alam sendiri yang 
, 

i~nyak menarik wisatawan, untuk lebih memberikan suatu pelayanan kepada pengunjung, yang 

:harapkan pengunjung akan meluangkan waktu yang lama ketika mengunjungi wisata PAI ini. 

,l samping pengembangan fasilitas-fasilitas marina yang memadai, tentunya juga ada fasilitas 

:omodasi yang dapat melayani wisatawan, sehingga mereka akan betall berlama-lama di 

Iyek wisata PAL Oleh karena itu, perencanaan cottage ini 
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~nJadl tepat bI1a dlhubungkan dengan usaha pengembangan parlwlsata. Dan tentunya ada 

~tgr_f3ktgr pemmjang lain yanR" dapat memotivasi perencanaan cottage in( diantapmya yaitu . 

a.	 Potensi alam 

Pantai di PAI ini, mempakan pantai dengan bentuknya yang datar, bahkan landai 

dengan kondisi yang bersih memanjang 1.600 meter. 

b.	 Pengunjung 

Pariwisata tidak lepas dari wisatawan sebagai penikmat / pelaku yang menikmati 

obyek wisata. Dilihat dari jumlah wisatawannya, obyek wisata PAl ini memiliki trend 

pengunjung yang tems meningkat dari tahun ke tahun sekitar 10%. 

e.	 Kegiatan 

Sebagian besar masyarakat Tegal meluangkan wakttmya untuk berekreasi menikmati 

panorama laut, untuk aktivitas olagraga seperti scnam, berscpeda, bercnang. Kcgiatan 

hiburan, terkadang juga terwadahi di wisata PAI ini, yaitu dengan adanya panggung 

pertunjukan, yang masih dimanfaatkan pada waktu-waktu tertentu. Adapun kegiatan 

budaya bagi sebagian keeil masyarakat Tegal yang menganut kepereayaan Kong Bu 

Chu. 

d.	 Fasilitas akomodasi 

Kegiatan-kegiatan pengunjung yang mewarnai obyek wisata ini, tennmya akan 

tersalurkan dengan adanya fasilitas-fasilitas marina yang mcmadai. Tetapi selain dari 

fasilitas marina tel'sebut, tentunya dari pihak pcngclola bcrharap agar pengunjung 

mc1uangkan waklu yang lebih lama untuk berekreasi di PAI 00, dan tentunya fasilitas 

wisata PAI ini, belum terwadahi. 

e.	 Aksesib11itas 

PAI ini mempakan daerah obyek wisata yang letaknya di lingkungan perkotaan, 

sehingga wilayah ini strategis untuk dikunjungi oleh wisatawan. 

Ballk:an untuk perencanaan ke depan, pelabuhan yang berada di dekat lokasi 

wisata ini, akan dijadikan pelabuhan nusantara, hal ini menjadi peluang yang bagus 

dalam pengadaan jasa transportasi. 
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1.2. Pendekatan Eko-arsitektur Sebagai Dasar Perancangan Cottage 

Perellcauaall ~ebHall cQU;age tidaL' janll daR kedek-atallllj.a deuJ,liau ",bill ~eb",J,li",i H:)l~m yau~ 

ngat memberikan peran penting dalanl membentuk pola cottage. Tetapi disayangkan bila 

:manfaatannya hanya sepihak saja artinya manusia sebagai perencana sebuah cottage hanya 

ementingkan keindahan bagi landskap cottagenya sedangkan illltuk segi lingkmlgannya tidak 

perhatikan ekosisitemnya, yang akhirnya berdampak pada pembangunan yang merusak 

Lgkungan. 

Pada peraneangan cottage yang berkawasan di pantai ini, sudah seharusnya 

empertimbangkan penggunaan b~han / material yang tidak mencemari lingkungan, dan dari 

Lgkilllgan juga bisa melakukan resiklus sehillgga berimbas pada kehidupan yang seimbang 

:ngan alamo Konsep yang diangkat pada peraneangan cottage ini dengan melalui pendekatan 

w-arsitektur, yailu pembangunan secara holistis dengan sistem keseluruhan yang 

emanfaatkan sumber daya alam, sebagai proses dan kerja sarna antara manusia dan alam 

kitarnya, sehingga diharapkan perancangan cottage ini tidak hanya berprioritas pada nilai jual 

Jam bisnis semata, tetapi harus tetap ada perhatian dalam menjaga keselarasan dengan 

Lgkilllgan alam disekitarnya. Pendekatan Eko-arsitektur ini tenttmya disesuaikan dengan 

lfakteristik dari kondisi alam pantainya dan lingkullgannya. 

[mana karakter alam yang dimiliki dari pantai PAI yaitu :pantai ini merupakan pantai yang 

ldai, dengan pasir yang berwama coklat, kondisi pantainya bersih dengan gelombang yang 

[ative keeil sehingga kita tetap aman bila menikmati laut dalam jarak yang lebih dekat. 

:lain dari karakter alam ini, tentunya suasana dari pantai ini juga akan mendukung dalam-_. 

:1 eIIc,alIaaIi cottage iui. 

~tika kita berktmj~mg di pantai PAI ini suasana yang akan kita rasakan adalah kita akan 

erasakan tenang, damai ketika melihat gelombang Iaut yang berkejaran dengan mcrasakan 

poi angin dan hirupan udara yang segar dan sej uk, serta saat mentari 

:ranjak, sekitar pukul 08.30 akan merasakan hangatnya sinar surya di pagi hari. Meskipun 

kasi pantai ini terletak di lingkungan perkotaan tetapi bukan berarti ramai 

:ngan kebisingan lalu lintas kota, justru kenyamanan, kesenangan akan didapatkan bila kita 

:rsantai di pantai PAl ini. 
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1.3. Permasalahan 

I.a.l. UIBYIB 

Bagaimana sebuah rancangan cottage yang dapat mendukung pengembangan kawasan 

sata pantai, dengan tetap memiliki nilai ekologis terhadap lingkungan disekitamya. 

1.3.2. Khusus 

Bagaimana merencanakan sebuah cottage yang dapat memanfaatkan potensi alam, dengan 

ndekatan Eko-arsitektur. 

1.4.	 Tujuan dan Sasaran 

1.4.1. Tujuan 

~ Secara garis besar, perencanaan cottage ini adalah memfasilitasi di bidang akomodasi 

bagi obyek wisata pantai ini, sehingga diharapkan .dapat meningkatkan wisatawan untuk 

berkunjung ke wisata pantai ini. 

• Mendesain sebuah cottage dengan memanfaatkan potensi alam pantai sebagai dasar 

dalam perancangan, yang berkonsep Eko-arsitektur 

1.4.2. Sasaran 

•	 Membuat konsep perencanaan dan perancangan sebuah cottage yang menyatu dengan 

alamo 

•	 Menentukan fasilitas-fasilitas yang dapat memberikan pelayanan secara optimal dan 

serasi dengan alamo 

•	 Menciptakan suasana ruang dalam dan ruang luar yang menyatu dengan alamo 

1.5. KeasHan 

1.	 Subroto,1995, Resort Di Pantai Baron Dengan Penekanan Pada Cottage Sebagai Fasilitas 
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Yogyakarta. 

2. B.Hurul Ismi R., 2002, Cottage Di Pantai Bangsal Kabupaten Lombok Barat, Perwujudan 
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1.6. Pola Pikir 

POLA PlKlR SEBUAH COTTAGE D1 PANTAl ALAM 1NDAH KOTA TEGAL 

oerbedaan tersebut 

LATARBELAKANG 

Rencana1Keadaan existin~ Potensi alam 

1 

"Tujuan dan sasaW] 

La/luasan 1 eOrl !A ~, l 

Teori dijadikan parameter F=9­
untuk pembanding dalam j
melakukan desain 

II 
ANALISA 

Analisa DataT Analisa Permasalahan ~ 

r- ­
StudiKasus 
Untuk melihat perbedaan dalam 
perencanaan sebuah cottage sehingga 
akan ditemukan benang merah dari 1:= 

KESMPULAN r I Daftar Pustaka I I~ 

PENEKANAN KONSEP 

Perancangan :
 
Tapak, topografi, orientasi
 
Pendekatan perencanaan : 

gubahan masa, penampilan 
bangunan,T .:=msekap, utilitas. 
Perancangan ruang : 

In ruang, oola 
hubungan, orgamsasi ruang, 
besaran ruang 

;1 
I 
I KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
! 

Konsep Perencanaan : Konsep Perancangan : 
pengelolaan polensi alam rencana tapak, penampilan bangunan, 

gubahan masa, struktur dan bahan, 
lingkungan, sirkuJasi, ulilitas 

:1 
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BAGiAN I!
 
TINJAUAN conAGb DAN ~KO--ARSIT~KTUR
 

Dalam perencanaan dan perancangan sebuah cottage ini, perlu ada pengkajian secara 

oritik yang dapat dijadikan referensi sebagai pertimbangan dalam mendesain cottage, dalam hal 

:mbahasan yang akan diuraikan adalah mengenai : 

•	 Pengertian cottage itu sendiri 

•	 Konsep Eko-arsitektur dalam merancang sebuah cottage 

.1. COTTAGE 

11.1.1 Pengertian Cottage 

Cottage merupakan salah saOO jenis akomodasi yang lengkap dengan fasilitas 

:nunjangnya, keberadaan cottage iOO sendiri dimaksudkan unOOk disewakan pada suaOO kawasan 

isata atau untuk orang yang berlibur di suaOO kawasan wisata. Di tinjau dari pengertian cottage 

i sendiri dalam kamus bahasa Inggris adalah hlmian. Beberapa pengertian cottage yang lain 

lioo.(14) 

Cottage adalah sejenis akomodasi yang herlokasi di sekitar pantai atau danau dengan hentuk 

bangunan-bangunan lerpisah, disewakan unluk keluarga, perorangan yang dilengkapi dengan fasililas 

rekreasi (Dennis L.Foster, 1997) 

Bertitik: tolak dari pengertiall di atas maka cottage merupakan salah satu fasilitas 

tlfomodasi yang bergerak dibidang komersial, yang menjual atau menyewakan kamar-kamar 

e~gkap rlengan fasilitasnya untuk orang mengmap balk yang beperglan Jauh maupun yang 

nelakukan rekreasi atau berlibur. 

11.1.2. Gubahan Masa Cottage 

Dalam cottage ada beberapa bentuk cottage yang pada umurnnya dikaitkan dengan 

:Jkulasi dalam tapakllya, yaitu : 

•	 Bentuk Linier
 

Menghubungkan masa-masa dalam kawasan dengan suaOO jalur sirkulasi yang
 

menerus dalam saOO arah. Bentuk linier ini juga terbagi menjadi 4 bagian :
 

rAGlAN TT TlNJA (JAN TRORrrlK 
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Gbr. /I -1 Seniuk Linier 

• Bentuk Cluster 

Menghubungkan masa-masa dalam jaring yang tidak tergantung pada hirarki 

r • 

Gbr. 1/-2 Bentuk Cluster 

• Bentuk Memusat 

Menghubungkan masa-masa dengan bentukan yang mengelilingi satu masa / objek yang 

dijadikan sam titik pusat.l 

Gbr. 1/- 3 Bentuk Memusat 

'lambang Eko P, Fasilitas Akomodasi Di Pantai Krakal, 1992 
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• Bentuk Radial 
a8DWk lW.- ymg bel"kewbaog keluar dati benhlk tecpusat searab dengan jari-jarinya ( 

gabungan linier terpusat ) 

Gbr. 11- 4 Bentuk Radial 

• Dentuk Grid 

Bentuk-bentuk modular dimana hubungan satu sarna lainnya diatur oleh grid-grid 3 

dimensi, begitu pula dengan pengembangannya. 

Gbr. 11- 5 Bentuk Grid 

'.1 

'nbang Eka P, Fasilitas Akomodasi Di Pantai Krakal, 1992 
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II.I.3. Dasar-Dasar Perencanaan Cottage 

II1.1-.1. PeFsYlIMIRH C9ttl1gg 

Secara teknis bangunan cottage memiliki persyaratan-persyaratan dalam 

perencanaan, yaitu terbagi menjadi 4 bagian : 

1.	 Area pribadi : 72 % ( meliputi ruang tidur, lUang istirahat, teras, lUang duduk, km/wc ) 

2.	 Area public: 12 % (meliputi lapangan olahraga, taman, gardu pandang) 

3.	 Administrasi: 2,3 % ( me1iputi lUang pimpinan, ruang administrasi, ruang pengawasan I 

keamanan, restoran, tempat pemeliharaan, ruang infonnasi, gardu jaga ) 

4.	 Service: 13 % ( meliputi area parkir, dan fasilitas-fasilitas penunjang seperti musholla, 

restoran, tempat hiburan, lUang MEE, lUang penjualan, souvenir) 

Dengan demikian, diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan wisatawan meliputi : 

1.	 Kegiatan utama 

Yaitu kegiatan menginap I beristirahat dalam suatu ruangan. Dilihat dari sifat kegiatannya 

dapat dibagi menjadi : 

a.	 Pasif, yaitu kegiatan yang tidak me1akukan suatu gerak kegiatan 

b.	 Aktif, yaitu kegiatan yang dilakukan dalam lUangan yang terbatas. 

2.	 Kegiatan penunjang 

Yaitu kegiatan sebagai penunjang dalam kegiatan utama, dalam'hal ini : 

a.	 Kegiatan pelayanan, yaitu penyediaan pelayanan terhadap kegiatan utama dan 

kegiatan rekreasi 

b.	 Kegiatan pengelolaan, yaitu kegiatall ymtg mengatm teIselenggaranya scmtla 

kegiatan agar berjalan lancar 

c.	 Kegiatan olahraga dan penunjang, yaitu kegiatan yang ada karena adanya fasilitas 

pemmJang. 

urnl Tsmi R.,Cottage Di Pantai Bangsal Kabupaten Lombok Barat,2002 
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3.	 Kegiatan rekreasi 

Ke!;iataa f81.n~asi, l<@bQat'UI Hlltuk menikmati keiudahau alam dan budaya 

misalnya pentas pertunjukan. 

Ditinjau dari golongannya, fasiiitas akomodasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 golongan, 

yaitu : 

a.	 Golongan tidak berbintang, yaitu ke1as Melati, mulai dari Me1ati 1 sampai Melati 3 

dan pondok wisata 

b.	 Golongan berbintang, yaitu berbintang 1 sampai bintang 5, penggolongmIDya 

berdasarkanjumlah kamar, luas kamar, dan fasilitas 

IL1.3.2. Faktor-faktor Pertimballgall Perellcallaall Cottage 

Dalam perencanaan cottage sebagai fasilitas komersial memiliki bcberapa 

pertimbangan, diantaranya : 

a.	 Lokasi 

Lokasi cottage dihubwlgkan dengan jarak pencapaian, sarana transportasi; dan lingkungan 

sekitar lokasi. 

b.	 Fasilitas 

Merupakan segala sesuatu yang dimanfaatkan pengunjung, berupa fasilitas pokok, ruang 

tidur, rckrcasi berupa fasilitas indoor seperti restoran, lounge, ballroom, serta fasilitas 

outdoor sepert.i kolam renang, lapangan golf, lapangan tennis. 

c.	 Pelayanan 

d.	 Kesan 

Kcsan cottage <.lapat ditampilkan melalui pcnampilan bangunan, suasana mang, bentuk 

bangunan, nama bangunan, sehingga masyarakat dapat menangkap gambaran tentang 

cottage. 

e.	 Tarif
 

Tarifyang dibayar pengunjung sesuai dengan kepuasan yang didapat terhadap
 

fasilitas yang diberikan, dimana pihak pengelola mendapatkan keuntungan.
 

iurul Tsmi R,Cottage Di Pantai Bangsal Kabupatell Lombok Barat,2002 
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11.1.4. Karakteristik Cottage Kawasan 

Cg~a8~ meropakao. jeDis akomodas j yang memiljki perhedaan karakteristik dengan jenis 

omodasi lain, baik peruangan maupun pelayanan personalnya ( Gee Chuck Y, h: 16-17 ). 

rrakteristik ini adalah factor pertimbangan perencanaan cottage. 

1.	 Lokasi
 

Pada umumnya berada di tempat yang memiliki
 

pemandangan yang indah seperti: gunung,
 

pantai, tepian sungai, pedesaan. Obyek wisata
 

PAl ini termasuk di lokasi pantai dan perencanaan
 

cottage ini tidak hanya menawarkan keindahan
 

tetapi juga mencoba mengolah lebih optimal dari
 

potensi alam pantai yang berpedoman pada tata
 

guna laban, pencapaian, kondisi lingkungan dan
 

jaringan utilitas.	 Gbr. /I - 6 Cottage berlokasidis/sm terbuks 

2. Karakteristik Wisatawan
 

Wisatawan itu orang yang melakukan bepergian
 

ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan
 

kunjungan. Tujuan utama pengunjung cottage
 

untuk mengisi waktu luang dan melupakan
 

rutinitas kerja yang membosankan.Mereka
 

mencari cottage dengan fasilitas yang bersifat
 

rekreatif dengan pelayanan yang memuaskan. Gbr./1 -7 Pengunjungyangmemonfaatlll:mfaailitaa 

3.	 Arsitektur dan Suasana 

Pengunjung cottage cenderung mencari akomodasi
 

dengan arsitektur yang khusus dengan suasana
 

alami. Susunan ruang dan peruangan lebih
 

mengutamakan suasana dengan mengambil view 

pantai dan view buatan yang menarik. 

------_._--------_._--­

~ Ismi R.,Cottage Di Pantai Bangsal Kabupaten Lombok Barat,2002 Gbr. /I - 8 Ruang santai yang akmb dgn alam 
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4. Fasilitas Cottage 

bersenang-senang dan mengisi waktu 

menyebabkan cottage memiliki fasilitas 

dan fasilitas rekreasi. Fasilitas pokok 

ruang tidur, sedangkan fasilitas rekreasi terdiri 

dari fasilitas indoor seperti 

r.senam serta fasilitas outdoor yaitu 

renang, bersampan, memancing. 

restaurant, cafe, 

kolam 

Gbr. 11- 9 cafeyang menyatu dgn alam 

i.11.1.5. Studi Kasus Cottage I 

1. Cottage Di Sungai Barito (Muh.Rifansyah, TA un,1999 ) 

Gbr. 11- 10 Cottage Bunga;Barito 

I 
I 
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t=asilitas -rekreasi menjadi centel" 

da1"i pola coHage yang linie1" 
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Gbr. 11-11 Gardu Pandang 

2. Cottage Di Amandari 

, 
•..-

Gb,. If -12 CoHage Am8l7dari 
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pola da1"i bentuk cottagenya 

yaitu kombinasi 

anta1"a clutte1" dan IiniB1", 

dengan ada sebuah masa 

sebagai penyatu 
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Gbr. 11- 13 Orientasi C.Amandari 

. Cottage Di Tandjung Sari 

j'fTJjf.~~'"=~--<\ 

V{I;
!/. . )c..JiiiIII." 1 ' 

iii 
.. j/~/,i)~:r \ . .'.,: l L.:..·~) 

. . ····iM·····<:::. ~>:>.~''-_.._~.. j)1..•.~.• ." .1, . 
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Gbr. 11- 14 Cottage Tanjung Sari 

® 
ite yang memanjang ke belak,mg. menjadibn~® ~ ~ 

I view /'1vt itu te-r>halang da1"i pandangan 'Zona 

@1\ll cottage. k,n'9na H:u dituntut pengoalahan view 

buai:an yang be-r.kon~ep ga~ening dan F01"est., 

yang di~~uaikan dengan st.yle h'Cldi~ional Bah. 

I ~'

~~~.=, .. ~ . 

~.! f' to,e ~fj 

~~~.
;;.;;~~-----:-':. 
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Gbr. 11- 1SPaviliun Cottage 

4. Fasilitas Wisata Remaja Di Kawasan P.Pangandaran 
(Tato Riyanto,TA UGM, 1991 ) 

aJBNWJ MASA carfM~ INI YAtlU CWS~R, r;;t;NCAN CRlwrASI BANQJf\W.j flAP CarfAa' 1ll/AK SAMA, ~fAPI 1tfAP ~ 

RfCKUS K~ ArM vrrw lAUf, 5E'HINUiA M~MBeRKAN ~lWlASMN M~NIKMAll VI~W lM, 

Gbr. 11- 16Fasilitas msata Pengandaran 
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5. Grand Hvatt Bali 

Gbr. 1/- 1T GrandHyat Bali 

l-JoIGl clusteT' yang mendominasi daT'i 

lay-out coHage, untuk mendapatkan 

view yang meT'ata disetiap coHage. 

Dan gubahan masa yang membentuk 

nl"'J\liliJJn 

6.Kandalam.a Hotel, Damhulla 

t=asilitas T'ekT'easi lebih 

dipT'ioT'itaskan daT'i pada 

fas.akomodasi, yg dapat 

dilihat daT'i alokmi 

fas.T'ekT'easi yg 

membelakangi Gllokasi 

fas.akomodasi. 

~n TINJAUAN TBORITIK 

Gbr. 11- 18 Hotel Kanda/em 

Unt.uk fasilii:as akomodasinya, t.idak 

beT'beni:uk pavilliun dgnoT'ieni:asi 

tel:ap ke laut dan gubahan masa yang 

diaunc;lkc;m y(:!itu pol(;ll linieT', tetapi utk 

sil'kulGlsinuCl bOT'PoIGl CUT'Ve hnisT' 
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1. Star City Casino and Entertaitunent Center, Sydney 

S 
i 
r 

k 
Iul :~ 

1 
a 

S 

i 

Gbr. 11- 19 Star City Casino 

8. Palace of The Lost City, South Africa 

II
I 
~ 
~ 

Si'l"kilClsi 

yClng dominan 

CldCllah CU1"Ve 

clusl:el" yang 

menuju ke 
fClsila:Cls­

fClSilitClS 
Gbr. 11-20 Palace ofThe Lost City mCl'l"inCl yClng 
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9. Cotagg 9· P Barat:ell111tai BangsaI Kab.Lomtok 
( B.Hurul Ismi, TA UII,2002) 

Klasifikasi Cottage 

Ruang Kapasitas Perhitungan [buas {nt~I I 
Standart Room 

60m2 21 buahx60 1260• Single 
81m2 32buahx81 2592• Double 

100m2Suite Room 6 buah x100 600 

10. Hoiku House 

8entuk 1"umah 

~ .. 
'ml 

perencanacm 

coHage, sehingga 

akan menyatukan 

dengan alam 

Konstl"uksi 

,,,.NiIt"',kayu menjadi 

'f:Indalan dalam 

l(a1"akte1" cottage: 

, ilai hadisional 

"'tu dengan alam 

~ ,-ttkan view 

Pandangan menjadi 

lebih leluasa ke view 

Bangunan yang dinaikkan 

untuk penyejukkan pe1"mukaan . 

yang ma ksimal 

f'.<i.({J~Wp'imm~8'''' 

panggung, membe1"ikan 

tampilan hadisiona I, 

yang ber>kesan debt 

dengan alam 

Gbr. 11- 21 Hoikue H 
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penyewC1 coHC1ge 

nua nSC1 l"ekreC1 si t.et.C1p'
itll 

CoHC1ge ini membel"ikC1n pl'iVC1Cy YC1ng t.inggi 

bagi penyewC1 YC1ng menginginkC1n ket.enC1ngC1n 

ket.ikC1 menikmC1t.i pC1nOY>C1mC1 C11C1m. 

l L_.~ 

'-"1/ 

MemC1sukkcm nilC1i C11C1m, dengC1n 

melC1kukC1n pengolC1han lin g kungC1n 

sekit.C1l", YC1ng mengeldingi coHC1ge 

-----. 

",",...,0 vI PANTAI ALAM INDAH TEGAL 
'- -_.~ - " " " """ Pe~nf_tan PohmlliAlam"Pantai Dengan Pecleka~n 

EIw·AniteI.tur Sebagai Dallar Pemnal1ttan 

r 
11. Muskoka Cottage Sitters i. pengolC1hcm ling kungC1n sekit.C1l" coHC1ge YC1ng 

diolC1h menjC1di view bUC1t.C1n YC1ng menC1l"ik, t.et.C1pi 

dC1 view YC1ng t.et.C1p dibiC1l"bn sepe",ci C1sC1lnyC1 

Gbr. 11-22 Muskoka C. 

C1l"C1k:teY> coHC1ge 

YC1ng lebih pl"iVC1Cy bC1gi 

. suaSC1nC1 l"omC1nt.ik 

. ket.enC1ngC1n, kedC1mC11C1n 

Bent.uk model"n lebih mendominC1si dC1l"i 

coHC1ge ini,dilihC1t. dC1l"i penC1mpilC1n dcm 

kondl"uksi bC1ngunC1nnyC1. 

Unsul" elil" 

membel"ikC1n 

sent.uhC1n ndC1 i 

nC1t. uml nYC1 

ALI~A I 

~~)d-Jc;q ~:>':>'-)J ! - I ==:9 :. ~ 

~JillII" ~~_' 
4&=-~~~ 

YC1it.U olC1hC1n veget.C1si, Iint.C1sC1n 

mC1t.C1hC1l"i YC1ng diC1t.Ul", view C11C1mi 
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Elw-AroiteI.lur S"Lagai Dalar Peranoangan 

kecendeT'ungan alam 

ibiaT'kan apa adanya' 

Pen61mpakcm yang sede~61na, saling 

beT'jajaT' aniaT' cot.iage yang lain 

Gbr. 11- 23 Tyn y Cottage 

pencelpaian aniel'!' coHage yang saling be1'dekaian 

mengel'!'61hkan raja n;/n; cM;nl yang akan ie'!'beniuk 

kamkieT' cottage ini 

- kesedeT'hanaan ben-tuk 

daT'i cot.i61ge 

- mencipiakan sosial 

dengan penyaiuan coH 

~-

kesamaan ben-tuk dan 

penggunaan mel-teT'ial yg sama, 

dpt menyaiukan aniaT' 

coHage, 
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Il.I.6. Keslmpulan 

Dengan meljhat studt kaslls yang daDat dijadikan referensi dan perbandingan sebagai 

pertimbangan dalam merencanakan sebuah cottage. Temyata faktor-faktor yang terungkap dalam 

sebuah teori memang memberikan referensi yang tepat, dimana perencanaan cottage sangat 

memerlukan obyek view-view yang menjadi daya tarik bagi wisatawan. 

•	 Secara fungsional 

Perencanaan cottage ini sebaiknya memperhatikan kebutuhan akan penyewanya, jadi 

tidak hanya mengandalkan panorama keindahan alamnya tanpa memberikan fasilitas yang 

memmJang. 

•	 Tata ruang 

Tata ruang yang di dalam cottage lebih berkesan yang menyatu dengan alam, dimana 

memaksimalkan bukaan apalagi untuk cottage kawasan pantai, sehingga penyewa akan 

merasakan nyaman, damai berada dt dalam cottage. 

Dan dengan melihat persyaratan dalam perencanaan cottage yang memiliki prosentase 

luas area lebih besar dan fasilitas yang lain, maka tata ruang luar cottage dimaksimalkan 

memanfaatkan view laut dengan me-layout mang luar dekat dengan laut. 

•	 Sirkulasi 

Sirkulasi dari pola cottage itu harns mampu mengarahkan pengunjung untuk mencapai 

tasihtas-tasllttas penunjang yang lain, meskipllTl menyehal telapi tetap ada kesatuan 

secara menyeluruh. Sirkulasi pada umumnya tercipta dari pola gubahan masa cottage, 

yang mana sirkulasi pada perencanaan ini herpola curve tinier yang dikomhinasikan 

dengem grid, yang mengarah pada bcntuk spine dengan tetap ada sHah) 11l3Sa sebagai 

penyatu. 

•	 Kesatuan dengan alam 

Alam memiliki peran penting dalam meciptakan pola dari sebuah cottage. Karena dari 

potensi alam ini, akan menjadi daya tarik yang ditawarkan ke pengunjung. Sedangkan 

untuk menyatukan desain cottage dengan alam, misalnya dapat dilakukan melalui 

penggunaan material banglman, memaksimalkan unsur alam 

agar masuk ke ruang dalam cottage, yaitu dengan memaksimalkan bukaan, kesan 

tradisional yang dekat dengan nilai naturalnya. 
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11.2. KONSE' EKQ.ARSITEKTUR 

11.2.1. Dasar-Dasar Eko-arsitektur 

Eko-arsitektur merupakan ilmu pengetahuan mengenai perencanaan dalam arsitektur 

yang bertujuan menciptakan kehidupan yang selaras dengan alam. masyarakat sekitar dan Sang 

Pencipta. 

Pendekatan pada Eko-arsitektur dalam perencanaan cottage ini karena konsep dari Eko­

arsitektur ini berkaitan erat dengan penyesuaian terhadap alam disekitarnya, hal ini sesuai dengan 

pengertian cottage yang cenderung mempunyai karakter alam sebagai. 

daya tarik utama, dimana perencanaan ini mengoptimalkan potensi alam, yang tentunya hams 

ada hubungan timbal balik antara manusia sebagai perencana bangunan dengan alam, sehingga 

tidak merusak lingkungan disekitarnya. ..-----'-... 

Gbr. 11- 24 Peredaran udara yang be/um lerganggu
 

Sumber: Dasar-dasarEko-arsilektur
 

Eko-arsitektur erat hubungannya dengan arsitektur biologis, dimana bangunan itu sebagai 

kesatuan dari sistem udara, system energi, system bahan/material dan sistem air, yang kemudlan 

dari system-sistem ini diterapkan dalam merencanakan bangunan. I
1. Sistem Udara I 

l 
Seperti halnya makhluk hidup, bangunan juga memerlukan daur udara. Udara dari luar ii 

bangunan yang penuh debu dan bersuhu tidak nyaman, perlu disaring oleh daun-daun	 Ii 
i 

pepohonan serta suhunya dinyamankan oleh uap air. Dengan sendirinya , bangunan dan halaman 

yang rimbun merupakan suatu rangkaian sistem udara sendiri yang membantu menyamankan 

sekitarnya. 

BAGIAN V GAGASAN KONSEPTUAL 
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2 Sistem Bahan 

Daur materi yang dibutuhkan bangunan, yaitu berupa b81lari bangunan. DaIam memilih 

bahan bangunan, termasuk: perabot interiomya sebaiknya memilih bahan yang bisa 

didaur ulang oleh alam, seperti kayu, bambu, batu, atau pasir. 

3. Sistem Energi 

Sistem energi yang berkaitan dengan bangunan ini yaitu energi listrik. Sebuah bangunan 

seharusnya hemat listrik, bila dihubungkan dengan penerangan dan 

penghawaan ruangan maka penghematan ini bisa dilakukan dengan memperbanyak bukaan 

jendela dan mempertinggi plafond. 

4. Sistem Air 

Sirkulasi seluruh air di bumi seharusnya dikembalikan ke alamo Penggunaan air yang tidak 

mencemari ekosistem lingkungan, sehingga resiklus air tidak menjadi polusi yang mengganggu. 

Dengan air dati tanah kembali ke tanah, itu adalah salah satu hidup berdampingan dengan alam 

£'~~~ 
~ "\........ ,--.)~~0~--7~-:Z..... "_~'-' I I

~~"""'" 
I I I 11 \ I I I 
1 

1
\ I I I 

~ <>~~=~ 
Gbr. 11- 25 Konsep arsitekturbiologis 

Sumber: Tab/oil RUMAH edisi 3-1 

Secara fis~ bangunan yang berkonsep Eko-arsitektur dapat dikenali melalui : 

• Bentuk: keseluruhan bangunan 

• Tehnik yang dipakai saat pengerjaan bangunan 

• Bahan bangunan yang dipilih dan diseleksi sesuai aturan yang popular saat ini. 

• Bentuk: , wama serta arti dekorasi pada bangunan 

• Bentuk:, tehnik pembuatan dan penataan perabot yang sesuai dengan jamannya. 

Adapun gaya-gaya dalam Eko-arsitektur yaitu : 
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] 4. rsitekt'Jr VernakJllar 

Gaya kedaerahan yang dibuat ahli bangunan tradisional, tanpa campur tangan arsitek 

akademisi. Arsitektur vernacular umumnya sangat tanggap terhadap alam sekitar. 

2. Arsitektur Bioklimatik 

Bangunan dengan pengendalian udara alami yang nyaman. Rancangan khas dari gaya 

bioklimatik ini di daerah tropis adalah antara lain mementingkan atap sebagai pelindlmg panas 

dan hujan, dinding yang mengendalikan panas dan lubang-lubang dinding yang leluasa untuk 

ventilasi udara. 

3. Arsitektur Hijau 

Rancangan arsitektur yang menghindari material buatan yang dapat mencemari alamo 

Rancangan bangunan arsitcktur menyesuaikan keadaan fisik alam serta pemandangan sekitar 

dengan sifat kinetic-grafitasi alam, sehingga bangunan benar-benar terkesan kokoh berdiri di atas 

bumi. 

4. Arsitektur Geopropilatik 

Rancangan arsitektur yang meniru bentuk alam sekitarnya, atau rancangan arsitektur yang 

mengembangkan benda-benda alam sebagai fungsi bangunan. 

5. Arsitektur Daur Ulang 

Rancangan yang memanfaatkan barang bekas menjadi material bangunan. 

6. A,"sitektur "uDian Eko-arsitektur 

Kumpulan bangunan yang mengekspresikan kerjasama sekelompok masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan sasial, yang mampu melllel1uhi kebutuban mereka akan air, energi dan 

makanan. 

7. Arsitektur Analogi Alam 

Arsitektur yang rancangan bangunannya menml bentuk benda-benda alam namun 

memanfaatkan teknologi maju. 

Dari ketujuh gaya tersebut di atas, perencanaan sebuall cottage ini mengambil 3 gaya 

Eko-arsitektur yaitu vernacular dan bioklimatik. 

Secara visualisasi perencanaan cottage ini, bergaya tradisional dengan penggunaan material 

bangrman yang bersifat alami. Dan dengan melihat kawasan Indonesia merupakan udara tropis 

yang terbagi menjadi wilayah tropis basah di bagian barat dan 
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tfOPlS kenng dl bagmn hmur, maka desain dari cottage ini memperhati:kan fungsi amp sebagai 

peJjndung panas dan hujau. seW memperhanyak hllkaan Iln1J1k sirbdasi dari daur udara. ! 

Rancangan bangunan cottage ini juga memperhatikan kondisi alam serta 

memanfaatkan potensi alam disekitarnya, view alam yang diambil dalam perancangan cottage ini 

yaitu kawasan pantai dengan panorama lautnya. 

11.2.2. Perencanaan Eko-arsitektur 

Manusia merupakan bagian dari lingkungan. Dalam perencanaan sebuah bangtman 

tangan-tangan manusia se1aku dari pengguna dan perencana bangtman, manusia sudah sepahltnya 

harus bertilldak bijaksana terhadap kclangsungan hidup ckosistcm lain. Kalau kita akan 

memperhatikan pembangtman secara ekologis lebih teliti, maka kita harus memperhatikan 

arsitektur dari 3 tingkatan, yakni : 

• Perencanaan secara ekologis 

• Pembangunan dan kesehatan manusia dan lingkungan 

• Bahan bangunan yang sehat 

Pemuasan kebuhlhan dasar di bidang arsitekhrr sebaiknya dilaksanakan dengan pembangtman 

yang sehat, yang ekologis, dan menurut Rudo~f Doernach merupakan "bangunan hidup" , dan 

bukan dengan pembangtman teknis saja yang menantang kehidupan, yang menurut Rudolf 

Doernach, adalah "bangunan mati". 

Dengan perencanaan cottage yang berkonsep Eko-arsitektur maka pasti kondisi 

lingkungan disekitarnya akan menjadi factor yang penting dalam pembangunan tersebut. Pada 

penentuan lokasi bangunan tersebut, kita hams memperhatikan fungsi dan 1mbtmgannya dengan 

alam, yakni menyangkut factor-faktor ekstemal yang berpengaruh dalam sebuah perancangan 

bangunan, seperti : 

a. Alam dan Iklim 

Dalam rangka persyaratan kenyamanan, maka akan berhubungan dengan 

ruang dalam. Dan tentu saja masalah tersebut mendapat pengaruh besar dari alam 

dan iklim di lingkungan sekitar, dirnana iklim Indonesia yaitu iklim tropis yang 

berarti akan memperoleh panas matahari yang cukup banyak. 

b. Sinar malahari dan Orientasi Bangunan 
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. dan. . b ditempatlam tepa! di antara lintasan matabariOnentaSl angunan
 

angin, serta bentuk denah yang terlindung adaJab nn. 'k utama dalam geninckatan
 

mutu iklim mikro yang sudah ada.
 

--,./" 

Gbr. 11- 26 OrientasiBangunan 

Sumber :Buku Eko-Alsiteldur 

c. Angin dan Pengudtuaan Ruang 

Faktor ini secara terus-menerus akan mempersejuk iklim ruangan.Udara 

yang bergerak menghasilkan penyegaran terbaikkarena dengan penyegaran 

tersebut terjadi proses penguapan yang menurunkan sOOu pada kulit manusia. 

Dengan demikian dapat digunakan angin untuk mengatur udara di dalam mang. 

Pada bangunan yang tit/a1r; bertinglrat, a/iran udma bergerakpada ketinggian tubuh manusia. Demikian pula 

terjadi pada bangunan yang bertingkat d; ionia; 1, sedangkan di ruang alas a/iran udara bergerak pada 

/angit-/angit. 

::;:;;-- -: 
~:-.-- ...._. 

..- ....."'-•.:..:-....-.:...:----...,-,:'" f-'-- 0 __ 

Gbr. 11- 2 Pengudalllan Ruang 

Sumber : Buku Arsitektur 
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Kecepatan aliran UIlara mempengaruhi penyegran UIlara. Jikalau lubang masuk udara le!!ih hemr daril!!!!!!! 

lUbang kelUamya, mal«l keCepatan a/iran udOra Ql((ln berkurang, sebaliknya kalau lubang keluar udara lebih 

besar, !recepatan aliran udara a1«m makin kuot. 

.~.". 
1'"", ... 1 . "p".' '. .~'~"'."""."."".' ·~·l

.. """""-'.""'. . ~~" ' •........, •....•.•......•..•........ :,...., ......

"- ,..•.. '.': ..•.....•., .. 
. . . . .. - .... "". ,,,.~;". ... ·~.·¥.tr.·.:·:·.~···~:.·~.·.·..··.·· 

Gbr. 11- 28 Gambar kecepafan a/iran udara 

Sumber : Buku Eko-Arsitektur 
Pemanfaatan pobon serta semak-semak merupakan cara alamiah unlllk memberi perlindungan terhadap smar 

matabari ataupun untuk menyegarkan dan menyalurkan aliran UIlara. 

Gbr. 11-29 GambarPemanfaatan pohon terhadap perlindunganpanas 

Sumber: Sumber : Buku Arsitektur 

It Suhu dan Perlindungan Terhadop Panas 

Pengaruh dari suhu terhadp ruangan dapat di atur dengan konstruksi atap 

yang selain melindungi manusia terhadap cuaca, juga memberi perlindungan 

terhadap radiasi panas dengan sistem penyej\dC tldara secara alamiah. 

BAGlAN V GAGASAN KONSEPTUAL 
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Gbr. II - 30 GambarPerlindungan Terhadap Panas 

Sumber: Buku Arsitektur 
Bentuk-bentuk atap dan juga pengaruh penggunaan pepohonan yang dapat melindungi bangunan dari sinar 

panas 

e. Curah Yulan dan KelembflJ1an Udtua 

Faktor penting yang perlu diperhatikan terhadap keseimbangan alam 

dengan desain tropis. Kadar kelembapan udara tergantung pada curah hujan dan 

sOOu udara. Semakin tinggi sOOu, semakin tinggi pula kemampuan udara 

menyerap air. 

11.2.3. Struktur dan Konstruksi Baogunan 

Struktur bangunan dapat memecahkan dua persoalan yaitu, persoalan teknik dan 

persoalan cstetika, tcrmasuk: pcmbcntukan ruang. Persoalan teknik adalah kekokohan bangunan 

terhadap pengaruh luar dan bebannya sendiri yang bisa mengakibatkan perubahan bentuk atan 

robohnya bangunan. Persoalan estetika merupakan persoalan arsitektur yang sulit ditentukan, 

yaitu keindahan gedung secara integral serta kualitas arsitektur. 

a. Kualitas Struktur 

Dalam hal ini kualitas struktur dapat didefmisikan sebagai keseluruhan struktur
 

fungsional, struktur lingkungan, struktur bangunan, dan struktur bentuk.
 

Kualitas struktur dapat dilihat dari 3 faktor :
 

• Keseluruban struktur fungsioanal, lingkungan, bangunan, dan bentuk 

• Intergraiistik dengan alam 

• Kesinambungan pada struktur 

RAGIAN V GAGASAN' KONSBPTUAL 
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b.	 Kesinambungan Pada Struktur 

HllbHllgaR anatara masa pakai baban bangnnan dan struktnr hanglman mempenf0{9rubi 

baik pilihan struktur maupun penggunaan bahan bangunan menurut prinsip-prinsip 

kualitas struktur yang dipilih. Dan pada dasarnya dikenal 3 prinsip: 

•	 Prinsip pembuangan, dimana semua unsure dari sebagian bangunan 

menyesuaikan diri dalam daya tahannya atas unsure-unsur yang paling lemah I 

cepat rusak, 

•	 Prinsip'Rolls Royce" dimana unsur-unsur yang paling kuat menentukan daya 

tahan bagian banglman masing-masing. 

•	 Prinsip structural, dimana setiap unsur bangunan yang daya tabannya berbeda 

dengan bagian banglman yang lebih Imat. Makin banyak bagian bangllllan yang 

lebih lahall lama, makin kecil biaya pemcliharaannya. 

c.	 Teknologi Konslruksi Bang/man 

Berdasarkan rantai hubungan sebab-akibat bahwa tanpa teknik tiada peradaban dan tanpa 

peradaban tiada kebudayaan, teknik adalab kebutuha dasar. Kalau demikian, maka barus 

juga menerima dinamika dalam penyelidikan dan penemuall bam di bidang teknik:. 

Menurut Mocbtar Lubis, inti persoalannya adalah kenyataan babwa teknologi tidak 

dibarengai dengan kemajuan kebudayaan. 

Dampak buruk dan negatif teknologi dapat diatasi dengan penggunaan dan pemanfaatan 

teknlogi protektif ( perlindungan), teknologi sederhana 

(iniennea'iate technology), teknologi alternative, atau teknologi lunak. 

11.2.4. Bahan Bangunan dan Rantai Bahan 

Klasiftkasi umum tenang bahan banglman digologkan atas bahan bangunan alam, 

bahan bangunan buatan, dan logam. Bahan bangunan alam seperti batu alam, tanah liat, 

kayu , bamboo, pada umumnya manusia masih tahu cara penyediaannya, sedangkan pad 

bahan bangunan yang modem, seperti tege!, keramik, pipa plastic, cat, perekat belum ada 

yang mengetahui banyak mengenai proses pembuatan serta campuran bahan mentahnya. 
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Karena penggolongan bahan bangunan ini juga Wang memperhatikan tingkat
 

tekng 10gi dan kedaan entropinya. serta pengamhnya atas ekologi dan kesehatan manUSIa,
 

maka lebih baik bahan bangunan digolongkan menurut
 

penggunaan bahan mentah dan tingkat transformasinya sebagai berikut :
 

• Bahan bangunan yang dapat dibudidayakan kembali 

Yaitu bahan nabati, seperti kayu, rotan, rumbia, alang-alang, serabut kelapa, ijik, 

kulit kayu, kapas, kapak, dan lain-lain. 

Bahan hewani, seperti kulit binatang, wol 

• Bahan bangunan alam yang dapal digunakan kembali 

Bahan bangunan yang tidak dapat dihasilkaIl lagi, tetapi dcngan memperhatikan 

kebutuhan, bahan tersebut dengan persiapan khusus dapat digunakan lagi, seperti : 

tallah, tanah hat, lempung, tras, kapur, batu kaJi, batu alamo 

•	 Bahan bangunan buatan yang dapat didaur ulang 

Bahan bangunan tersebut dapat diperoleh dari limbah, potongan, sampah, allIapas
 

dalam bentuk bahan bungkusan, serbuk kayu, potongan ballan sintetis, kaca, seng,
 

dan lain-lain.
 

•	 Bahan bangunan alam yang mengalami perubahan trans/armasi sederhana 

Bahan bangunan yang disediakan secara industrial, seperti batu buatan, genting. I
I 

Bahan bangunan alam lain yang disediakan secara industrial iaJah batu buatan yang I 
I 

tidak dibakar ( batako dan conblok )yang sebenarnya sudah 

termasuk bahan komposit. Ada juga bahan bangunan yang dilebur seperti logam, 

• Bahan ban!::,'1man yang mengalami beberapa tingkat pertllJflhan./llltJns/ormas 

Yaitu bahan bangunan seperti pl~.n bahan sintetis yan~ Jain. 

• Bahan bangunan kampasit 

Bahan banglman yang tercampur menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dibagik<tJl.­

bagikan lagi sebagai bagian bangunan, seperti beton, pelat serat semen, pelat serutan 

I tatal kayl! semen, cat kimia, dan perekat. 

RAGlAN TT TTNJAUAN TRORITIK 



--._.--!... ._---­

."LqpuAGE Dl Pl\NTi\l i\Li\M lNUi\H TEGJ\L 
.. .. PeIIlan faa tan Potensi XlamPantai Dengan P~dekahm 

Eko--L"-----".ih"ktn:r- S.:okgai DiJ,,i;iJ,r P~rancoilngai:i 

Jadi bahan bangunan yang ekologis harns memenuhi syarat-syarat berikut : 

u JShploi1asi c1H11l'eliillllalall Imlmll hallgllliHlI lIIeoggllmltan eoetgi seseditil tUllugR:in 

o Tidak mengalami perubahan bahan yang tidak dapat dikembalikan kepada alam 

o Eksploitasi, pembuatan, penggunaan, dan pemeliharaan bahan bangunan mencemarl 

lingkungan sesedikit mungkin. 

o Bahan bangunan berasal dari sumber alam local 

n.2.~. Kl'simpulan 

Adapun dasar-dasar dalam merancang Eko-arsitektur : 

1.	 Ada kesatuan dengan alam, dalam merancang bangunan yang tentunya ada timbal 

balik antara mallusia sebagai perencana dan penghuni dengan lingkungan alam 

sekitarnya, sehingga ada resiklus yang lancar dalam 

ekosistemnya. 

2.	 Pellggunaan material bangunan yang mengacu pada pemanfaatan ballan-bahan alami, 

sehingga ada keramahan terhadap lingkungan. 

3.	 Bila dilihat dari style dalam Eko-arsitektur, maka untuk perencanaan cottage illl 

menerapkan style: 

o arsitektur Vernakular, dimana mellgarah pada bentuk tradisionallocal. 

o arsitektur Bioklimatik, yang dapt menciptakan kenyamanan untuk ruang dalam dan 

ruang luar, dengan factor ekstemal yang diperhatikan yaitu 

• pengendalian suhu 

• pengendalian sinar matahari 

• pengendalian angin 

Dari factor ekstemal tersebut, agar kenyamanan tercapai, maka dapat dilakukan 

melalui beberapa earn : 

•	 orientasi bangunan 

•	 tata guna lallan 

•	 vegetasi ( landskap ) 

i 
I
I, . 
I,
 

I'
 , 
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4. Pengembangan sebuah cottage Juga hams memperhatIkan mlal JuaI yang akan 

€i~iilf€lhdl, kdF@1l3 itu s@maksimal ];Il:IJllgkill dapm JDell:ekall ~ia)[a
 

Mengacu pada prinsip-prinsip dalam struktur, maka untuk bangunan cottage 1m
 

mengarah pada prinsip structural, yaitu pemakaian bangunan yang lebih tahan lama,
 

maIm biaya peme1iharaan akan makin kecil.
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BA.GIAN "' 
SPf;SIf=lkASI UI'1UM PROYf;K 

111.1. Prom Kegiatan dan Pelaku 

Cottage merupakan fasilitas akomodasi yang mendukung dalam pengembangan 

obyek wisata, dimana kegiatan yang berlangsung didalamnya tentunya memberikan suasana 

yang rekreatif yang kaitannya dengan kawasan pantai dellgan lluansa yang alami. 

Alur Keseluruhan Kegiatan 

I 
Fasilitas Marina I 

Kolam
 
Renang
 I
 

Cottage Single I..... Cottage Suite I I Cottage Duoble
 
I I I 

I Cafe f+-­
I 

~ Parkir I 
Memancing 

I I Sauna I 

P.Pentas 
~ II' I ~P1'l,,.n L 

Shopping Center 

: Mushola I 
RPengelola 

1 

I 
I LOBBY 

Masuk Keluar 
II Parkiri, 

I Gbr. III - 1 Alur Keseluruhan Kegiatan 

.,.,..... 
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AEialRlB fltdaku EiaB k~giatiul yaIlg berlallg:mllg pe1aku di dahl W CQttage . 

111.1.1. Kegiatan Utama 

Kegiatan illi berkaitan dengan fungsi cottage sebagai telllpat peristirahatan. Sebagai
 

telllpat peristirahatan, karakter yang hams dillliliki ruangan dalalll cottage ini adalah
 

suasana ketenangan, kedamaian, kesejukan alami yang tetap diperoleh didalam cottage
 

Dll.
 

Untuk kegiatan utallla ini dikelompokkan ke dalam tipe kamar penginapan,yaitu
 

a. Cottage Tipe Standar 

1. Teras VIEW 

2. RTamu 

3. RKeluarga 

4. R.Tidur 

5. K.Mandi 

6. Dapur 

VIEW 

b. Cottage Tipe VIP VIEW 

1. Teras 
4 . ---.. ... ....2. R.Talllu 1 2 

3. R.Keluarga ~ 
4. RTidur 31 -5. Balkon 6 

8 
I6. K.Mandi 
57. Dapur VIEW - 9 

8. Carpot 

9. RSantai 
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VIEW 

c. Cottage Tipe Suite 

1. Teras 

2. R.Tamu
 

3, R.Keluarga
 

4. R.Tidur 

5. RMakan
 

6, Balkan
 

7. K.Mandi 

8. Dapur 

9. Carpot 

10. R Santai 

11. R Tidur utama 

• Pelaku 

Pelaku yang melakukan kegiatan utama ini ditujukan bagi pengunjung cottage, yang akan 

menyewanya. 
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Gbr. 111- 2 AlurPelaku Kegiatan Utama Cottage 

111.1.2. Kegiatan Penunjang 

111.1.2.1. Kegiatan Pelayanan dan Pengelolaan 

Pada kegiatan ini, merupakan suatu rangkaian aktivitas yang bertujuan memberi 

~ 
Fasilitas Marina 

... ~-o-
7~ ~ 

- ---e- ­ ~ ---­

;uite bedroom 

~ 

Fasilitas 
Penunjang 

I 
LOBBY 

I 
Masuk 

Parkir 
Keluar 

c 
~ 

>ttage 
glc 
oom 

~v 

Si 
hed 

kan pelayanan bagi pengunjung cottage, serta melakukan pengelolaan terhadap bangunan. 

Kegiatan pengelola di cottage ini meliputi : 

a. kegiatan mengelola 

1. managerial 

2. kantor ( tata usaha ) 

b. kegiatan pelayanan 

1. bagian servis 

2. reseptionis 

3. pelayanan keamanan 
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~ 
I 

c. kegiatan teknis 

1. MEE 

• Pelaku 

Pelaku dari kegiatan ini adalah para pelayan / karyawan, pengelola dari cottage lll1. 

R.Rapat Manager Servis MEE 

I. 
Kanfnr 

I 
R.PeJlQelola 

I 
Reseotionis 

r 

R.tun£!l!U 

Lobbv 

R.Infomlasi 

asuk KeIuar 
I-'arklr 

Gbr. 111- 3 Alur PelBku Kegialan Pelaayanan Dan Pengelola 

III.1.2.2. Keglatan yang MentIn,lanJ!; 

Kegiatan ini diorientasikan untuk kepentmgan public, yang berarti tidak hanya bagi 

pcnycwa cottage saja yang mclllkukan kegialltn iIli, dall k~gialall iui lllcmlukulIg kcgial::tll 

utama dari bangunan cottage mI. 

• Pelaku 

Pelaku yang mengfungsikan fasilitas-fasilitas public ini, yaitu semua pengunjung obyek 

wisata pantai ini. 
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",.,.. tko-iusitektnI' Sebagai Dasar Pern::i1(f.a.ngan 

I 
I
 

I 

R.Mana""'­

I 

Parki" 

Gbr. III - 4 A/ur Kegiatan /'enu,?jang 

111.1.3. Kegiatan Rekreatif 

'" 

Kamoke R.Makan R.Servi~ R.mmwQ"er 

I I 
WI 

_, 

Cafe 

R.Mak,m R.Servi~ 

I I 
Restaurant Shonninl! Center 

I I 
KP¢illJhjang 

~ Ma~l1k Ke1l1ar 

Sebuah obyek wisala sudah pasti lllCllliliki fasilitas-fasilitas yang bersifat rekrcatif, karcna 

tujuan yang diutamakan adalah untuk menghibur pengunjung 

sehingga mereka akan dapat bersantai menikmati panorama obyek wisata tersebut. 

• Pelaku 

emua pengunjung dari obyek wisata ini akan menikmati fasilitas dari kegiatan rekreatif 

1m. 
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RSenam 

Bersampan 

r 
COITAGE 

KRenang Kcg"Pcnunjang 

. Keg,Rekrl:8Si 

Memancing 

Masuk 

Palli, 

Keluar 

Gbr.111 - 5 Alur Kegiatan Rekreasi 

,~I"" 
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111.2. OFgamsasi R.\l3Dg 

Fasilitas Marina II 

Kolam Cafe 
Renang 

I 
COTTAGE

COTTAGE COTTAGE DOUBLE
SINGLE SUITE 

Memancing RSenam 

Sauna 

Musholla 

,.",.~::,." 

~
 
Gbr. III -6 Organisasai Ruang 

Keterangan : 

= Hubungan langsung I dekat 

= Hubungan tidak secara langsung I cukup dekat 

= Hubungan jauh 
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llI.2.1. Kelompok Kegiatan Ufama 

Iv ~ 

-..Tr _ L __ .I. L T"a T
 

I, 
'-T 

I I
 
T 11"3C! 

I I , , 
. ICot'.age Standart I I I l m) ~ottage I 

a.I. Smgle Bedroom 1 

9m2 1 x 9m2 9• R.tidur 

10m210m2 10• R.tamu 

14m2 1 x 14m2 14• R.keluarga 

9m 2 1 x 9m2 9• Teras 

6m2 1 x 6m2 6• Km/we 

1 x 6m26m2 6• Dapur 

6m2 1 x 6m2 6• Teras belakang 
2Jumlah 60 m b) 113 x 60 = 

780 m2 

a.2. Single Bedroom 2 

1 x9 m29m2 9m2• Rtidur 

10 m2 10 m2 10 m2• Rtamu 

15 m2 15 m2 15 m2 

7 m2 

• Rkeluarga 

7m2 

6 m2 

7 m2• Teras 

6 m26m2 

6 m2 

• Km/we 

6 m26m2• Dapur 
A _. ~')~ ...... ---2 

c-::7 •Jumlah _'_' Hi f:') 

212111.: .. 

Total 992 m2 

Double Bedroom 2. 

• R.tidur 19m2 2 x 9m2 18 r 
I 

10,5m2 1 x 1O,5m2 10,5• R.tamu 

1 x 13,5m2 13,513,5m2• R.keluarga 

99m2 1 x 9m2• Teras 

2 x 6m2 126m2• Km/we 
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lx~m ~• Dapur 
_ ~""I 

hrr>2 1 v hm2
 h 

1 x 18m2 I 18
• Carpot 18m2 

I I I
 
14 x 96 =
 

1344 m2
 

96m2Total 

I
 
3. I Cottage Suite 

I
 1 x 11m2
• Rtidur 11m2 11
 

1 x 14m2
 14
14m2• R.tidur utama 

1 x 12m2
12m2 12
• Rtamu 

1 x 13,5m2
 13,5• Rkeluarga 13,5m2 

1 x 9m2
 9
9m2• Teras 

2 x 7m2
 14
7m2• Km/we 

7,5m2 1 x 7,5m2
 7,5• Dapur 

1 x 9m2
9m2 9
• R.makan 

9m2 1 x 9m2
 9
• Balkon 

18
18m2 1 x 18m2
• Carpot 

117 m2 5x1l7= 

585m2 

Luas total 

Total 

2921 m2 

Sirkulas130% 876m2 

3797 mZTotal kegiatan utama 

I
 

I
 
I
 

I
 

I
 

RAGlAN TTl SPRSTFTKAST UMllM 



, .L. ----.-l 

,. COTfAUE UI P1\."HAI /\LAM. h"<Ui\H TE(;i\L 

••••••••••••••••••••••••••~Peman faa tan Poten.LUatn Pantai Dengan p.,Jebtan 
EIro-A...a..l.tur Seb.og.. i IM....r Pe............g.... 

111.2.2. Kelompok Kegiatan Penunjang 

No. Kebutuhan Ruang I Kapasitas Perhitllngan LlIas Jumlah 

I _ (m2 
) 

Pela)'anan 

• Lobby 160 m2 160 

• R.reseptionis 20 m2 20 

• R.informasi 20 m2 20 

• Gudang 16m2 16 

• R.MEE 36m2 36 

• Area parkir 

Motor 2,5m2 34 x 2,5 85 

Mobil 12,5 m2 40 x 12,5 400 

Bus 38,5 m2 3 x 38,5 116 

• Lavatory I,5m2 8 x 1,5 12 

Total I I I 865 m2 

Olallraga 

• K. renang 

Kolam utama 
20 x25 m2 500 

Kolam nemula 
1_ Xl_,J lJU 

Loket karcis 
15 m2 15 

Gazebo 
2,25 m2 3 x 2,25 6,75 

R.penyewaan 
201112 20 

Lavatory ~ & (:) 
1,5m2 4 x 1,5 6 

R.servis 
25m2 ..,­

-.') 

Gudang 
6m2 6 

Kantin 
90m2 90 

R. gantic3'+~ 
2,51112 10 X 2,5 ?­-) 

-
RAGlAN TTl SPF.SlFlKASl U;\(U;\( 44 
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. fXHTAGE Dl PANTN ALAM INUAH TEGAL >,.­
I I 

Rbtlas Sf! & CS 130m2 

I 

I Tetal=J I 
I 

I I 1 

• Senam 
1 

, 225Rsenam m2 

I ' 
Rganti 1 m2 

R tunggu 10,5 m2 

Loket 2m2 

Lavatory 1 1,25 m2 

Gudang \8,75 

Total I 
J ... 

• Mandi Sauna 

Rtunggu 
16m2 

Rganti 
2 m2 

Rmandi awal 
12m2 

Km/we 
2,25 m2 

Sauna 16m2 

R.berendam + e.kaki 
25 rn2 

R.istirahat 18 m? 
R rat 2 

R.pengeringan 
6m2 

Tota] 

Fasilitas Penunjang 

• Restaurant 

R.makan 1,33 m2 

R.servis 42 rn2 

Penum faa tan PotensiAiaJ:ll p~ll.taiDeng~nPeJek',.tan 
Iiko --.'\....""1:il'-,Lhu· Sehngai DORin P~,i'"ilnC'.aTigan 

=r= 2 X 30 

, 

20 x 22,5 

4xl 

I 

3 x 1,25 

2x2 

2 x 2,25 

16m2 

4m2 

]2m2 

4,5 m2 

16m2 

25 rn2 

18m? 

2 

6m2 

I 
11?~25 m 2 

80 x 1,33 ]06,4 

42 

RAGlAN TTl SPRSTPTKAST UMUM 
NurAzizah­
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COTTAGE 01 PAN'lAl ALAM lNDAH TEGAL 
Peman faa tan Potensi AiaIIl Pantai Dens!an Pedektan.... Eko .An:ih.,l<tilI S€"b~gC'li DO~i1~ P....Tilnon.ngii.n 

-
Kasir 7. m-

I 
L 

r. n =2 9 

Lavatory 1,5 m2 4 x 1,5 6 

IGudang 6m2 6 

Total 

• Cafe I 
Reafe 1,33 m2 35 x 1,33 46 

RServis 16 m2 16 

Gazebo 4m2 3x4 12 

P.Karaoke 16 m2 16 

Lavatory 1,25 m2 2 x 1,25 2,5 

RManager 7,5 m2 7,5 

Total 

• Art Souvenir 

Kios souvenir 4m2 5x4 20 

Total 
\ \ \ 

• R.Pertemuan 

Auditorium .1,33 m'? 100 x 1,33 133 

,~ ? o ~ 1 " \'J 
LaV(tlVIY .l,..r u< , 

Gudang 1R m2 18 

Total 

Pengelolaan 

Rkep.pengelola 12 m2 12 

R sekretaris 10m2 10 

R.Pemasaran 10 m2 10 

171,4 m2 

100m2 

20m2 

163 m2 

I 

I 
I 

RAGlAN TTT SPRSTFTKAST UMUM 
N";'Azizal1­
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, COTTAGE 1Jl Pl\NTl\ll\Ll\M lNIJl\H TEGAL 'j; . ' .. .'. .. Peman faahtn Porensi Aio.JD Pantai Dengan Pedel.atan 

, >" Ebn-An=itektnr Sebag.n.i Dfl-SoT Per.n.nc:a.nga.D 

-'Tv UI­

I
3m2 I
 

21 m2
 

I 
10m2 

2 \1,5 m

If\ 

10 x 3 30 

21 

\ 
10 

2 x 1,5 3 

10 

\ 

116 m2 

, 

2515,4 m2 

503,08 m2 

3018,48 m Z 

!
i10m2 

\ 
I 

\ 
I 

\ 

RKeuangan 

n T7 

RRapat 

Gudang
 

Lavatory
 

Rservis
 

Total 

I 

Jumiah
 

Sirkulasi 20%
 

Total keg. penunjang 

! I 
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(;Q"nAGb 01 Pi\NTN ALlVvllNL>AH ,[,bOAL 

.............................rPemanf.... t..nPotensiAi..m P..nt..i DeXlg..n Pedek.. t..n
 
., ,. -,. nkn-..I.'\relit-ektn.r Schaga.i Dasa.I PeranC"angan
 

III.2.3. Keglatan Rekreasi 
l\.T~ 1 l(p1- .......1- __ n Kaoasitas j Perhitungan I Luas ( m2 

) Jumlah 

1. I Bersampan 

I 
Pangka1an perahu I6m2/perahu e) 5x6 30 

II 
R.tunggu (6m2 e) 6 

.,I Loket 12m2 e)	 I .<. 

Gardu pandang 

Lavatory ¥ & (5 

Total 

2.	 I Memancing 

Penyewaan alat 

Gazebo 

R.M. Sea food 

R.servis 

Lavatory 

I Total 

Jumlah 

Sirk:ulasi 20% 

Total keg.rel"reasi 

6,75 

3 

12,25 e) 3 X 2,25 

2 X 1,51 1,5m
2 e) 

I 1 47,75 m2 

I J 

I 
6 I

I 

6m2 

4x6 244m2/unit e) 

30 x 1,33 39,9I 1,33m2/org d) 

818m2 e) 

4,53 X 1,51 1,5m2 e) 

82,4m2I	 I I 
130,15 

26,03 
-

I	 I I /156,18 m2 

Keterangan: 
~---

a = Ketentuan Direktorat Jenderal Pariwisata no 14fUIII/88 mengenai klasifikasi hotel berbintang 

b.= Hotel, Motel and Condominium, Fred Lawsen 

c. =Time and Saver Standart for Building Types, Joseph de Ciam 

d. = Neuvert Architect's Data Ernst Neuvert 

e. = Hasil Asumsi 

Jadi totalluas bangtman yaitu 6971,66 m2 

RAGlAN TTl SPF,STFTKAST UMUM 48 
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'AGEJ?J ~AtITAI ~..M!.JEGAL _. Pemau fllllblu Pown_i Aillm Pllntai'Dengan 'PedJ-tan 
11l.o Anitektur Seb..i Dun p."''l'..mgan 

BAGIAN IV
 

LOKASI DAN SITf;
 

IV.t. LOKASI 

•	 Lokasi PAl Terhadap Kota Tegal 

Kota Tegal terkenal dengan kota bahari yang memiliki kawasan pantai sebagai potensi 

alam yang menjadi daya tarik. Kawasan pantai ini termasuk dalam wilayah Kelurahan 

Mintaragen, Kecamatan Tegal Timur KotaTegal. 

dalam lingkungan
Somber: Dinas Perhubungan dan Pariwisata Tegal perkotaan kota Tegal, 

yang memudahkan 
pencapaian 

•	 Lokasi PAl 

Pelabuhan yang 
berjarak seki1ar 
500m dari lokasi 
PAl 

/ 

Gbr. IV ­ 1 Peta Kota Tegal 

PAl 

u 

Lokasi PAl tennasuk 

~ (- - I 

. /&'o-~~~ ltfl •P",-, m,mtasY8 
. --- . .~- ". .. "w I~ :,. 0 ~ i \ masih kurang dan kurang memadai bagi 

- ~ \, .. .;;;;.. -.-on ,:sill"" .'''' I ). I I ~( . '.\\ ~~- .._..- 'r' ~'l!] ~,,~ -';;" Iii...> ' \ \	 ~"_:\~\-,-,,.~-~~'" : l@ii: ~ flP' \ .
1 . \,'0. ~~~~'\.C~. Ut.i l~ L -c-:::-';=" ... ,!: pengunJungfu~

\'~ '~-o '\.. ~II' '-----. 'I~: '\;/'
\~.\:~. ~ '~~ . j. ·=-"~-:J;J-=lI\~ 

..----:-=- ~...... .. -:: _.:.~ 4 ~.:.:...~_ ...;=. ~-:.~ ,. 1 1« -_~ .•~~) '\ ~~
_.- -",,>" . ~- -\'"'-.- : :-?:_:.~., ~. ;-~. ". L._;":::~::'-=,_.: ~ c.~/J.. i/

'~ ; 1 '., .. ,'~ :"i': '.:. rr~ .' T') ':J:.". ~ (l\- n" -';.' !;}	 "::,,i':" ~•.;g:~ I ,t1: • Pemanmatan view alam yg kurang 

Gbr. IV - 2 Peta Lokasi PAI maksimal. 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Perhubungan 

BAGIAN IV LOKASI DAN SrrE 
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~GE DI PANTAI ALAM INDAH TE9AL ._.~-r;;-~nP;'ten~iA1am Pan~i Denpn Pedekatan 

( ELn.A...it.elttur Sebeg..i Da.ar Perancaq4n 

IV:2. SFfE 

"-" . 

Gbr. IV- 3 Mas/ar Plan Site Kawasan PAl 

Sumber: Dinas Paliwisa/a dan Perhubungan 

Site Pilihan 

Gbr. IV- 4 Site Pllihan 

V.2.1. Pemiliban Site 

Dalam menentukan site untuk cottage, barns ada pertimbangan yang tepat dan 

menguntungkan. 

RAGlANIVLOKASI DAN SITE 
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EI.o-Anit"Ltur S..k_"i D,,_,,1' P"1'Iln<lllng"n 

IV.Z.t.t. Karakteristik Site 

1 Site yang dekat dengan laut. menguatkan karakter eottage yang menyatu dengan alarn 

2. Potensi sinar matahari merupakan view alami, yang dapat dikembangkan. 

3. Kebisingan yang rendah, karena tidak dekat dengan pemukiman penduduk. 

IV.2.1.2. Potensi Site 

Dalam hal ini berkaitan dengan potensi alam dari pantai PAl ini, yaitu : 

o Kontur 

KontU1" yg landai adalah 

per>batasCln ClntCl1"Gl dClT'atan dan 

laut. Kondisi in; cocok untuk 

diT'encanabn sebagai wadah 

kegiman 1"ekreasi aktif yg ban yak 

meme'!'lukan l"uang geT'ak 

Gbr. IV- 5 Menunjukkan kontur kawasan PAl 

Kead~tOP~T'~-01 
pantainya wlative data'!'. 

tidak ter>kena abasi jushuSITE 
sedimentasi l"Clta·l"ata per> 

tahun :3 m. 
,:.r 

-P{i<4: #
~~c>-J'£.,.	 pantainya yg ber>sih 

memanjang 1.600m sena''''-O-:'iFc,~ 
a 

o View 

a.Ombak 
Ombak meneirikan elemen alam pantai yang 
khusus. ombak laut di kawasan pantai PAl yang 
termasuk ombak yg relative keeil. 

BAGIAN V GAGASAN' KONSEPTUAL 



'AGE DI pANTAI ALAM INDAH 'rEGAL eman I_tan PoteneiAlam Pantai Deugan p;t.,katan 
EI.o..Anitektnr SS....gai Da.ar Peranoapgan 

b. Cakrawakt 

-.. 
... ~. 

""",. 

.~~ q 
pcmlai PAl Inl 

akan nampak
 

-l:.e1"liha-l:. pada bc.gian
 

u-l:.al'a yg mel'upakan_-illl-·-­


lau-l:. bebas
 

Gbr. IV- 6 Cakrawala di kawasan PAI 

c. Sunset 

pemandangan yg 

indah akan nampak 

ke-l:.ika ma-l:.ahal'i 

enggelam pd ssa-l:. 

:enja dan pagi hal'inya 

dapal menyambu-l:. 

el'bi-l:.nya sang SUl'ya sebelah -l:.imul' 

~-­. 
~. 

,..,...... 

- Cl· 
.~ .. ". 

Gbr. IV- T Sunset di kawsssn PAl 

d. Pasir pantai 

panwi PAl ini memiliki pasil" 

yang berwama cokla-l:. mudah 

meT'esap ail', sehingga -l:.idak 

nudah -l:.el'kena banjil', pasi 

Gbr.. IV- 8 Pasir Pantai di Kawasan PAlsepel"-l:.i ini menjadi media mainan
 

anak-anak un-l:.uk membua-l:. gua-gua dal'i pasil'
 

BAGIANW LOKASI DAN SITE 
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:rAGE DI PANTAI ALAM lNDAH TEGAL r;;;;;T':tan Pote':"'i Alam Pantai Dengan pekktan 
E1.o.Anitel.tur Sehal1ai Dasar Pe:ranoangan 

e Air lout 

Elemen alam laut yang paling menonjol karena kebefadiUm- air laut disekelitingnya. 

Wisatawan dapat menikmati view laut secara visual ataupun langsung. 

IV.2.1.3. Kendala-kendala Site 

Di samping memiliki potensi alam, pantai PAI ini juga mempunyai kendala­

kendala yang tentunya kendala ini bukan menjadikan hambatan dalam 

mengembangkan kreatifitas dalam merancang sebuah bangunan seJama 

pengembangan ini tidak berdampak negative terhadap lingkungan disekitamya. 

1.	 Kontur yang landai mengakibatkan pandangan ke laut kurang bebas dan luas dari 

sebuah bangunan. 

i 
.1 

:1 

Gbr. IV- 9 Kelandaian Kountur Kawasan PAl 

2.	 Untuk. vegetasi di kawasan pantai PAl ini belum rindang, dan pohon keJapa yang 

menjadi karakter kuat dati pantai masih sangat kurang. Pepohonan yang 

mcndominasi yaitu pohon ketapang. 

3.	 Karena kontur yang landai, untuk sisitem drainasenya mengalami sedikit 

kesulitan untuk mengalirkan aliran air karena dataran yang rata. 

BAGIANW LOKAS] DAN SITE 
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'AGE DI pANTAI ALAM INDAH TEGAL
•••••••••••••••••••••~Deman faatan Poten.iAIam Pantai D";'ga;' P;debtanEl.o•.Artitelztur Sehagai Da.ar Perancangan 

~2. Analisis Site 

8. VI1M' 
Kehangatan Sl1r'ya

Laut menjadi view utama 
mentari men;'" I. .~ ...G11 View 

4ang menjadi daya tarik 
'.,/.alami ketika matahari~ i:etobit 

View dari A 
R ~ bceriaan E ~.~~j..~,•. ~.... . " ~ ~'~.. ~..-- .. ' ..•........
aktivitas • 
~_.if ~ ..' . ~ ." 

rekreasi • p 

dGl1'i U ~.t~.~.1°@·.·r···: '.~" .. '~ 
...~"'I ,. 

. B , . . ~~#:. .pengunJun . ~L ......~~4'<e7:':r!"c. ",- .' . 
I 

PEMUKIMANK , 

b. Vl.GEfAII 

Tidak ada vegetasi masih 

ber-UpGI tanah kosongi~~ ..#......~ 

.j 

Vegetasi yang 'T'imbun 

SITE 4: 

.~~ f....,. 

Vegp.t<::lsi difungsiktAri 

I 

BAGIAN N LOKASI DAN SrrE 
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·OE Dl PANTAl ALAM INDAH TEOAL~~ Deman Cam:.. Poten.i Alam}l;;b.i Dengan pedek;;­
Eko-Arlitektur Sekgai Da.u PeranOllngan 

c. NOlIE 

d. ORIENT..... BANGUNAN 

OT'ientasi bangunan JiutamG1kan 

ke G1T'G1h 1"1ut 

View mentaT'i pG1gi 

menjG1di arientG1si G1T't:ll 

penaunjung, 
bangunG1n 

menjG1Ji 

G1lbonal:if 

OT'ienatsi 

KebisingGln 

Jr. G1k.tivitas 

T'ekreG1si 

pengunjuna 

wiSG1ta PAl 

G,emU'l"uh gelombang lG1ut 

I'liT'pkn noise 4!3 mempun4G1i 

nilG1i positif JG1T'i view lG1ut 
IAl/TjAWA ~ 

.•........• •......•...••. ·.....
 KenJ......,n J; 
. .... JG1IG1m I

," . J<a",.",nw:
SITE ~ ..... .<r? >. ~ 
_~~~~~. 

"-.. 

.~' 
~_~~•.•'¥of

,r~.qrft);if:Zi'G-~·;'; 
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~fiuE Dr PANTAI ALAM INDAH TEGAL Deman f~tan p';;;;iAlamPantai D-;..g;~Pedekatan 
Eb-Arti..lztur Se1agai Da.ar Pemnmngan 

"t.!.]. Site Development 

Den~kondisi kontur yang landai, hal ini menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan site, karena akan berpengaruIl pada pemanfaatan View taut, ditll3lla 

pandangan ke arah view laut menjadi tidak maksimal. 

Gbr. IV- 10 GamberPengurugan lahan 

PengU'l"ugan paJa lahan -I:e-r\:;enlu unluk menJapalbn view laul ljang lebih rnaksimaL sehingga 

panJangan liJak -te-rhalang oleh 6cangunc:m lain 

;-.:= , {tt Y , -= ­~~. _ __~~
~---

II
 
~: =:=~ 

Gbr. IV~ 11 Rsklamasi Tanah 

Unluk pemanfaah:m view bualan sepert:i kolam ibn Jengan melakukan -reklamasi lanah 

BAGIANIV LOKASI DAN SITE 



'AGE DI PANTAI ALAM INDAH TEGAL 
-eman (utan Polensi Alam Pantai Deugan Pedektan 

Elzo-Araitelrtur Sebagai Duar Peranaangan 

T;;!AliUJlIiIIl 118r-Rc:lk 
meieduksi SUt.m:l mobil 
75% 

, -~ ... .... ...... ".,. ."'-.)--

SU"''l''Cl i;iJ",k 
bising '25-35 

JB 
Gbr.IV-12MembuafGunungan Tanah 

MumbuGlt 91lnungtlln pc;Jtll IClI~n ~n~ debt dengGln Gl1'eGl IUGl'r' ( public ) supGl~ dGlpGlt mengU'r'Glngi 

kebisingGln 

BAGMNW LOKASI DAN SITE 
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GAGASAN KONSf;PTUAL
 

Pf;RANCANGAN conAGf;
 

Gagasan konseptual dari perancangan cottage ini terbagi dalam 3 bagian berdasar pada 

kegiatan yang diprioritaskan dalam kaitannya perencaanaan sebuah cottage dengan mengacu 

pada konsep Eko-arsitektur. 

V.I. Makro 

a. Alokasi Kegiatan 

Penzoningan Dan Diagram Land Use Jauh darl area public dan 
view laut 4anCl Ibh dekatView .Iaut 4at'1Clleblh dekat ~hlnt::lc:ja dapali mewadahl keClIata1 

menJadt facwr aloka~1 area 
prlvali Inl. 

Penempat..an fa~IIH:a~ pela 
4anan ~b£1 daeran tran~I~1 

baetl penCJ.Inj.m£1 denejan 
penCjelola 

Gbr. V- 1 Penzoning 

atlf 4£1 men4aW 

dC;'dan 5h< 1.... ~ 
pandanejan terbiiS._ .....UKa ke aran .- -._-.- -

lalt 

Parklr merupakan 
area public dlma J~:C;z<y:i._-.../.:-··i,Gi2:>:x_X. __::·.<i:i:. ·'-.-'il 

L1ntuk mndapatkan vIew
 
laut 4anCl Ibh dekat
 

dq1 prlv$1 4Cl teliap
 
terjaga 

f ,petllnJan'l 
menJad\ jalur 

na dlletakkan transl~1 ~b'l 

deKat Keramalan pe1allanarlGbr. V - 2 Land USfJ 

rekreal:l4at'1Clleblh. • t---

Keramalan 4£1 tlt1C¥11 

;::~~~-fri;i ,"<2:";: 

BAGIAN v GAGASAN KONSEPTUAL 

I 



_____0__
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Elro-Auitektur Sebagai D...ar Peran",,~an 

b. Gubohon Maso 

Ulltttk gttbahan maSA, seeara gmis besm didOlllDidSi deixgaii ),eMil'it ziuszet, ya1ig 

dimaksudkan agar view laut yang menjadi fokusnya dapat dirasakan disetiap sudut fasilitass, 

kecuali untuk fasilitas tertentu yang membutuhkan sebuah karakter tersendiri. 

----I 

Gbr. V - 3 Gubahan Mass 

Untuk cottagenya sendiri, mempunyai bentUk gubahan masa masing-masing, tergantung dari 

view yang diambil, baik itu view alarn ataupun view buatan. 

Bent.uk dust"" 

momborilt"n ltcmungltin"n 6"g; 

• 

~A/
 
--'" -----"--­

l<olClm 1"enClng 

BAGIAN V GAGASAN KONSEPTUAL 
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·'AGE DIPANTAI ALAM INDAH TEG~. ·~~-~';;Po"'n.i A1.~ P.nb.i DenpnP...L.J.atan 

I3l.o.~i...l.tur SeLagai D....r PllranllOngan 

•	 Cotta-.te 5~ f'edlmrl 

---~--------
~~~ 

•	 Cotta-.te Double f'edroom 
.. I _ ...~ _~ ­
~~. 

.....---------~-------

Kecende,.,ungcm ke a1"Clh pola 

Mengikuti pola si,.,kulasi CU1"Ve lini€'!" 

c. Sistem Sirkulasi 

Sirlrulasi terbagi ke dalam 3 bagian, dilihat dari : 

•	 Bentuk 

Bentuk sirkulasi yang digunakan pada perencanaan ini yaitu curve linier, dimana bentuk 

ini memberi karakter yang rekreatif, menghilangkan kesan monoton. 

Penggunaan 

paT'kiT> public, 

menuntut 

bentukan yg leb ih 

dekal: antaT' 

coHClge, shg 

seca1'a tdk 

langsung 

mencipi:Clkan nilai 

sosial 

_"*\~:;liiL~~ ~::~iUc~u:; ;t::;:nn:~~ 
. . ' 1 

KaT'enCl 

menghubungkan antaT' 

pavilliun satu dgn yg lain. 

jumlah coHClge ada '25 unit maka, 

pengelompokan bent uk clust:6'l" ini agClT' tdk saling 

menghalangi antaT' coHage ke pClndangan view. 

BAGIAN V GAGASAN KONSEPTUAL 
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El.o·A:",itektup Sebagai Da.ar P..rancangan 

1 

Gbr. V - 4 Sitem Sirkulasi 

• Jenis 

Untuk perencanaan ini lebih tepat bila menerapkan jenis node, karena dari sirkulasi jenis 

node ini akan terjadi interaksi, dimana tidak ada pihak yang diabaikan dalam hal ini 

pejalan kaki, sehingga secara tidak langsung nilai sosial tetap terjaga. 

• Pemakai 

cottage masing-masing. 

Sedanglcan sirkulasi pedestrian juga berbentuk curve linier yang menghubungkan ke 

fasilitas lain, dengan bentuk ini maka dapat mengurangi rasa jenuh dan menghilangkan 

kesanjauh bagi pedestrian untuk menuju ke fasilitas lain. 

BAGIAN V GAGASAN KONSEPTUAL 



'AGE DI PANTAI ALAM INDAH TEGAL 
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Eko-.Anitektur Sabagai Da..r Parancangan 

a.LQndskap 

Perene8Bftftft Rtaftg ktar memilila )38FaB )3lmtmg GaIam menQukuQ,g PeJf3RQa,g,ga,g, ieDU:W. 

cottage ini, dalam hal ini yaitu perencanaan landsakap yang tentunya disesuaikan dengan kondisi 

tapak dengan pengelolaan yang berkonsep Eko-arsitektur. 

Landskap erat kaitannya dengan vegetasi, dimana untuk pemanfaatan jenis-jenis vegetasi ini 

disesuaikan dengan karakter dan fungsi yang dimiliki vegetasi masing-masing. 

Berdasarkan fungsinya masing-masing vegetasi ini dibagi menjadi : 

I.	 Pengarah
 

Vegetasi ini, memiliki bentuk tunggal seperti tiang, dengan karakter yangjelas.
 

Contoh : cemara, palem putri.
 

D;fungfiikan padaja/~ 

utama ( kenJa.r.aan) 

pada cottage 

Gbr. V - 5 Pohon Pengarah 

2.	 Peneduh 

Memiliki ranting yang 

bercabang banyak dengan 

daun-daun yang rimbun, 

pada umumnya pohonnya 

tidak begitu tinggi dan 

berbentuk bulat. 

Contoh : beringin, nimba, 

sengon, akasia., pohon 

kelapa 

Gbr. V - 6 Pohon Peneduh 
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3.	 Sebagai tanaman pagar 

Bentuk tanaman ini. daunnya banyak dan pertumbuhannya mpat, bahkan ada sebagian 

batangnya pun tidak nampak. 

Contoh : teh-tehan, kemuning, bamboo cina. 

Menghilangkan kesan 

individual dengan 

II~ menggunakan tanaman 

sebagaipagar 

Gbr. V- 7 Pohon SebagaiPagar 

4.	 Sebagai Pergola 

Tanaman merambat yang memiliki penampilan estetika tersendiri, pada umumnya 

berbunga. 

Contoh : asparagus, air mata pengantin, sirih. 

Gbr. V - 8 Pohon 5ebagai Pergola 

5.	 Menegaskan 

Pohon ini memiliki karakter yang kuat untuk menciptakan suasana. 

Contoh : cemara, pohon kelapa, palem raja, kurma, pakis haji. 
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Elw-A.r.itektur S.h.g.i D...r P.rancang.n 

Gbr. V - 9 Pohon Penegas 

6.	 Tanaman bias 

Tanarnan memiliki bunga dengan warna yang menarik. sebagai hiasan 

Contoh : bougenvile. kasia. lantana rebab. kembang maonco warna. 

Selain vegetasi elemen yang mendominasi dari perencanaan landskap. ada juga beberapa 

elemen yang mendukung vegetasi daIam membentuk pola landskap : 

I.	 JtDJ 5etapar. 

Jalan setapak dalam perencanaan cottage menjadi elemen yang berperan penting juga.
 

karena dengan mengacu pada konsep Eko-arsitektur. maka harns
 

memperhatikan kenyamanan pengunjung baik bagi pedestrian ataupun pengendara.
 

sehingga keduanya tidak saling terganggu.
 

Bentuk 
Geometris 

I
A 

~._~~ 

Gbr. V - 10 Seniuk Jalan 8etapak 
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2 Kdarl 

Kolam merupakan elemen landskap yang memiliki nilai estetika tersendiri. 

Gbr. lI- 11 Kolam AirMancur 

~, f ebrnt:t buata1 

Untuk memberikan kesan alami, menyatu dengan alam 

Gbr. V- 12 TebingBuatan 

4, ~at.ua1 

Batuan dapat diartikan sebagai penyetimbang kesan kelembutan yang diciptakan oleh 

tanaman. 
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e View ~ 
Pemanfaatan view Iaut, menjadi prioritas utama yang memberi point of interest bagi 

orientasi bangunan dari perancangan cottage. 

Daerah pantai, view alami yang dapat digali selain dari view Iaut, ada pemanfaatan smar 

matahari, ombak, gelombang. 

Sedangkan untuk view buatan, pada perencanaan cottage ini seperti kolam pemancingan, kolam 

renang, kolam ikan dengan air mancur, pengolahan Iandskap. 

Dati view-view yang ada dapat menciptakan sua.~ana rekreatif yang dapat dilihat dati : 

• View / vista ( dari bangunan luar dan ruang luar) 

Gbr. V- 13 li7sta Da,;Ruang Kamar 

Gbr. V- 14 li7sta yang Terbentuk da,;Rimbunan Pohon 
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G()TTAGE LH PANTN ALM1lNUAH TEGAL 
'.. ..... .. . . . ..... . .. . Pemanfaatan Potensi Aiam Panlai Dengan PeJekalan 

Eko-A-m-it~bb.n"SekF!ai Dagar Pern.nca:nga.n 

• Desain visual 

A 
.,~- .....-­

-""-,. 

::2[;;=~----~--:"::~c;-- .:-:;'., 
il ff~::1 If"" ff··~···-~ 
HJr~ H H~' .-.; ~ffl 1 .. "11'" ,.L~J.!·i ,

~"d,..J i I '~rtr 1rr:.••F ,-.,r .)' .•"" ~h;.,...1·1 r?
f';<7fr';:).""Ar-{.6,>.j.,~"9.t:1
(_~~~,~~t:,::'.~",:,!):X-4~"-,_': .,::.c;..."".~~::;-~" 

~_ .•!'-- ­

"~". 

."........ 
" ~"'''' 

Kela!i Single~;f"=<~:::~~~ 
Bedroom Jengan, if--( !.. ~..". ~'1, [1-..". r.. :' 

'I 'if [' t':'L':";!:~, :'. , ; d t{'.' ~ 
po!ii!ii dekat Jengan~,-'!;-;-:-n"'TfTI /,,~

'9"', i;'I-' ';"'1' i L--l~ F'; 1 1 :' . f p); ~ :t1
 
l:.71L.tlt:~ jJ) ~~L~.i
 laut 

Gbr. V- 15Bentuk Cottage Single 

/1elakukan pengUT'ugan paJa tanah 

ljang Jatar' untuk cottage ljang 

pandangan viewnlja te-rhalang oleh 

bangunan lain 

f. Konsep Ruang Luar 

Untuk ruang Iuar pada perencanaan ini, yaitu berkonsep pada masa yang tidak terlaiu 

besor, tetapi merata, Pertimbane~n ini kembali didasarkan pada pemanfaatan view yang 

maksimaL serungga unhlk bangunan yang dialokasikan jauh dari view Iaut tetapi pandangan ke 

arah view laut, masih dapat dirasakan dengan masa yang lebih besar. 

V.2. Mezo 

a. Transformasi Bentuk 

Bentuk yang diambll <lalam perencanaan ini yaitu mengambil bentuk dasar yakni persegi 

empat. Dari bentuk persegi empat kemudian mengalami modifikasi dengan penggabungan dari 

bentuk dasar tersebut. 
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C;OTTAUE 1Jl PANTAl ALAM INlJAH TEUM 
iilllll••••••••••••••••••••••••II'Peman faa tan Potensi i'\klll Pantai Dengan Pedekatan 

Eko-_t'usit'i"ktllT 8p.hagal Oasa-r Perancangan 

GABUNGAN BENTUK DAS1\R TERBENT'UK PAVILIUN DAS1\R 

j·r 

BENTUK TIPOLOGI ATAP TRADISIONAL LOKAL (JAWA TENGAH) 

Meskipun bentuk dasar idcntik ke bentuk masil" letupi unluk menghilangkan kcsan mllflOltlll
 

maKa pengolanan yang
 

memberikan gerakan dinamis bagi pengunjung.
 

Dari transformasi bentuk ini maka berkaitan dengan style bangunan yang ada pada Eko­


arsitektur, nntuk perencanaan cottage ini menggunakan kombinasi style-style bangtman :
 

• Arsitektur Bioklimatik, 

• Arsitektur Vemakular 

yang tentunya pemilihan style bangunan ini disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
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'AGE DIPANTAI ALAM INDAH TEGAL Pe""':n f.....ia~ Potenli Ala':" Pa~tai ti~n Ped..btan 

El.o..Anitalttur Sebagai Da.nr PenJnooOltnn 

o AiSltektUf BlOklimatik; yakm mengutaftlakan bangunan dengan pengenmrtian udara aland, yaitu 

egis:, sufttt, ma1:aftari yang semuaoya ~elfeugamll pada ooemasi baDSUAaD, sirkulasi \ldaJ:a, 

penataan tata mang, dalam hal ini kenyamanan yang harns dirasakan bagi pengunjung. 

• Angin 

B.arat Laut n~.........•/...••.•....

,~JI"'" , 
rI., ..'; 

,',' 

A ng;n J.,ngan """"""fd 
'T'at-'T'ata 4 /{rT!/}1J..' I'}/.~m 

. kh T'imbunan . teT'saT"ng 0 f} 

pepohonan 

Gbr. V- 16PengslVh 6ngin di d616m IVsngan 

• Suhu 

Kond-ruk~i atap 

mehndungi inti bangunan 

Jar>i ~inar> pana~ 

Lap,~an per>mukPan bangunan 

Japat mengatVl" pengQ70uh JQ70i 

~uhu terJuaJap 'T'uangan
Gbr. V-17 Pengaruh suhu 

Pe7'mukaan
 

da7'i kalju sksn
 Se!ain mehnJungi pana~ 
menljejukkan juga membe,.i pandangan 
7'uanq dabm 

lJang /ua~ Ice View !aut 
ka7'ena 

penlj87'apan 

suhunlja 

::1:8596 
Gbr. V- 18 Pennukaan Bangunan terhadap Suhu 
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'AGE DI PANTAI ALAM INDAH TEG.,6,L 
'eman faata;p.;t;~;iAJ;;m PaJ1t.i Dengan Pedelzatan 

Eko.AnIitektur S,,1.goi D••n P"dn<lllng.n 

• MUluhal'i 

(),.ienta~i Ix:mgunan terhaJap 

matahar.i tetap memperhatilran 

a7"ah angina Jengan memi/;h 

a7"ah Jat'i timur Ire berrm agat' 

tegalr /U7"u~ Jengan a7"ah angin 

~el1JiI990 pallQ~ Jail onrl1i, 

menjoJi ~eimlx:m9 

o Arsitektur Vemakular, yakni kecenderungan bangunan ke bentuk tradisional, dalam hal ini 

yaitu arsitektur lokal yang pada umumnya tanggap terhadap alam sekitar. Untuk arsitektur 

lokal daerah kota Tegal, yakni arsitektur Jawa tetapi dari sekian bentuk rumah Jawa untuk 

kota TegaJ didominasi bentuk atap limasan dan ada sebagian yang berbentuk jogJo, 
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Bentuk atap /'ina~an 

danpehna 

menJomina~ipuma/" 

ma~ljQT'akat Tega/ 

Gbr. V - 20 TipologiAtap Rumah regal 

30°/45°/60° 

/-Ianlja ~ebagian 

kee,t Ijang 

ber.bentuk Jagla 
repepti untuk 

pendopo, maqid 
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;'(..c(jlTAGE lJl PANTAl ALAM /NDAH TEGAL 
............................~Pernan faatan PotensiAlaUl P"ntai Dengan Pedekatan 

Eko-A""t",ktn, Sebal'!'" D"""r P"ran<'angan 

'0. S+rtllotlf 

Dengan lllengacu pada bentuk tipologi dari rulllah lllasyarakat kota Tegal yaitu rumab 

tradisional Jawa, yang tentunya bentuk tradisional Jawa ini didominasi dengan penggtmaan 

elemen kayu sebagai stmktur bangunan. 

Meskipun pada struktur bangunan cottage ini didominasi oleh struktur kayu, sedangkan untuk 

penggtmaan alternative material lain ini tidak boleh mencemari lingklmgan, sehingga tetap 

menuju pada perencanaan yang berkonsep Eko-arsitektur. 
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HE DI PANTAI ALAM INDAH lEGAL 
Pernan l;;;b.;-P.;te~AJ;;:;;: p~~taiJ)engan P~l...tan 

Elto-Anltelttur Sebegai Da.u Peran...ngan 

BAB\I1 

LAPORAN P£RANCANGAN 

VI. 1. JENIS DAN BESARAN RUANGAN 

VI.I.I. Kelompok Kegiatan Utama 

No. Kebutuhan Ruang Luas 
1. Cottage Standart 

a. Single Bedroom 1 60,25 m2 x 13 = 783,25m2 

b. Single Bedroom 2 59,25 m2 x 8 = 474 m2 

.2. Cottage Double Bedroom 125,25 m2 x 11 = 1503 m2 

3. Cottage Suite room 
a. Suite room 1 
b. Suite room 2 
c. Suite room 3 

211 m2 

208,75 m2 x 2 =417,5m2 

210 m2 x 2 =420 m2 

Total kegiatan utama 3808,75 m2 

VI.l.2. Kelompok Kegiatan Penunjang 

LuasNo. I Kebutuhan Ruang 
1. I Pelayanan 

280m2•	 Lobby 

40m2•	 R.Informasi dan satpam 
21 m2•	 Gudang 
42m2•	 R.MEE 

•	 Area parkir
 
Motor
 500 m2 (34 motor) 
Mobil 1400 m2 (38 mobil) 
Bus 500 m2 (3 bus) 

30 m2
( 6 lavatory ) 

Total 
•	 Lavatory, shaf listrik , shaft pipa air 

2853 m2 

2. IOlahraga 

•	 K.Renang 

BAGlAN VI LAPORAN PERANCANGAN 
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'AGE DI PANTAI ALAM INDAH TEGAL 
Peman faatan Patena Alam Pantai Dengan Peele~tan 

Elto-Anitel.tur Sebagai Da...r Perancang.n 

K.renang utama 
K.renang pemula 
Loket karcis 
Gazebo 
Rpenyewaan 
Lavatory 

Gudang 
Kantin 
RGanti 
RBilas 

•	 Senam 
RSenam 
RGanti 
R Tunggu dan loket 
Lavatory 
Gudang 
(lavatory dan gudang 
bersama dengan cafe) 

•	 MandiSauna 
RTunggu 
RGanti 
RMandi Awal 
Km/wc 
Sauna 
RBerendam + c.kaki 
R istirahat 
K.P1Jat 
RPengeringan 

•	 Restaurant 
RMakan 
RServis 
Kasir + RManager 
Lavatory 
Gudang 

1750 m2 
( 20 orang) 

625 m2 
( 12 orang) 

18,75 m2 , 

9 m2 
( 4 buah ) = 36 m2 

20m2 

12 m2 (2 buah) / kantin 
40 m2 (4 buah) / r.bilas 
6m2 

90m2 

32 m2 
( 10 buah ) 

60 m2 
( 10 orang) 

2689.75 m2 

45 m2 
( 20 orang) 

10 m2 
( 4 orang) 

15 m2 

15 m2 
( 5 buah ) 

8,75m2 

difungsikan ; 

93,75 m2 

16m2 

4m2 

12 m2 

4,5 m2 

16m2 

25 m2 

18m2 

om 
6m2 

107,5 m2 

106,4 m2 

42m2 

6m2 

6m2 

6m2 

166.4 m2 

Total 

Total 

Total 
3. Fasilitas Penunjang 

Total 

~<,., 
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Peman fa;.t..n I\;tenai Alam Pantai Deugan Pede"'tan 

Eko-Anitel.tur Sehagai Da.ar Peranmngan 

• Cafe 
R.Cafe 
R.Servis 
Gazebo 
P.Karaoke 
R.Manager 

Total 

• Art Souvenir 
Kios Souvenir 

Total 
• R.Pertemuan 

46m2 

16m2 

12 m2 

16m2 

4m2 

94m2 

25 m2 

Auditorium 100m2 

Lavatory 6m2 

Gudang 16m2 

Total 

• R.Pengelolaan 

122 m2 

R. Karyawan 50m2 

R. Rapat 30m2 

R. Manager 6m2 

Gudang 21 m2 

R. Servis 12m2 

Total 
Total kegiatan penunjang 

119m2 

6270,4 m2 

, 

J
_
VI.l. 3. Kelompok Kegiatan Rekreasi 

LuasNo. I Kebutuhan Ruang 
1. •	 Bersampan
 

Pangkalan perahu
 30m2 

R. tunggu 12m2 

Loket 4m2 

Total 46m2 

2.	 I • Memancing 
Penyewaan alat 
Gazebo 
R.Makan Seafood 
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R. Servis 8m2 

Lavatory 4,5 m2 

Total 92,5 m2 

Total kegiatan rekreasi 138,5 
m2 , 

VI. 2. GAMBAR KERJA RANCANGAN 

ITUAII 

Gbr. VI. 1. Situasi 
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.GE DI PANTAI ALAM INDAH TEGAL 
Peman faata~P~tensi AIatn Pantai Denga"- PeeL.L.tan 

El.o-Anitel.lur Se~ai Dasar Peranao.ngan 

~I
u 

I!J Dati gambar situasi ini terlihat lingkungan di luar kawasan cottage 

I dimana bangunan lain di luar kawasan tidak menghalangi keleluasaan pandangan 
U1 m 
~ ke view.
 

I
\!

I!J Pemanfaatan tapak di luar kawasan cottage dapat dijadikan view ke luar dari
 
~I kawasan cottage, dimana pengelolaan tapak tersebut untuk sebelah baratnya yaitu 

~ taman bermain, sebelah selatan yaitu pemukiman, sebelah barat daya yakni kantor 
!l> 

~	 pengelo]a PAl . 

I!J Meskipun pengelolaan kawasan cottage ini merupakan tata ruang yang terbuka 

tetapi tetap memiliki batas area sebagai faktor keamanan dengan menfungsikaan 

pagar dengan tanaman merambat sebagai batier. 

~ 
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Eko-Anitelztur Sebagai Duar P"ranaanpJl 

riTE PIAN 

I· 
I, 

_J 
Gbr. VI.2. Site plan 

I!l Pada gambar site plan ini, memperlihatkan bentuk sirkulasi dari kawasan cottage 

ini, dimana curve tinier menjadi bentuk yang mempengaruhi letak masa-masa cottage 

tersebut. Untuk sirkulasi dari kendaraan, yaitu ketika kendaraan masuk hams melalui jalur 

yang melewati bagian depan bangunan utama, yang berbentuk kanopi dengan pendopo 

yang difungsikan untuk tempat transit pengunjung yang menunggu bus yapg akan keluar 
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ALAM INDAH TEGAL 
PeDliln faata;' Potenn AJam Pantai Dengan Pedel...tan 

E)..,·Anitelzlur SeLagai Da.ar Perancanpn 

Pada masa utama memiliki 3 lantai, dimana setiap lantai memiliki fungsi yang 

berbeda-beda. 

iii Untuk lantai 1 difungsikan sebagai ruang reseptionis, informasi, retail untuk art 

souvenir, ruang pengelola, musholla, dan terutama sebagai lobby dari masa utama, 

sedangkan untuk ruang mekanikal elektrikal yaitu semi basement di bawah ruang 

pengelola. Untuk menuju zona rekreasi dapat juga melalui lantai 1 ini, yaitu dari ruangan 

lobby ini kemudian menuju belakang keluar dari masa utama menuju zona rekreasi. 

Pada ruang lobby ini, penggunaan unsure alamnya nampak pada sudut ruang di sebelah 

anak tangga yaitu dengan adanya taman dalam mang. 

___ J 
I 
I; 
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HE DI PANTAI ALAM lNDAH mOAL 
Peman f...t,;.;i'olenlri Alam Pantai I>eoganPedeI..tan 

El.o-Anltelztur Sebaltai Dolor Peranllll>l3"ln 

[!) Untuk lantai 2, masa utama digunakan untuk restaurant dimana ada ruang 

terbuka untuk aktivitasnya yaitu yang berbentuk balkon untuk bagian belakang sehingga 

pengunjung dapat menikmati hidangan restaurant sambil melihat pemandangan ke view 

pantai, sedangkan pada bagian depan memanfaatkan dag sebagai open space untuk 

restaurant, dengan view dari tapak kawasan luar. Untuk sebagian ruangnya yaitu 

difungsikan untuk ruang pengelola. 

Gbr. Vl 5 Denah M. Utama Lt3 

BAGIAN VI LAPORAN PERANCANGAN 



..AGE DI PANTAI ALAM INDAH TEGAL Pe~n faab;"'n PoteIUi AL.~an PedeLatan 

Eku-Aniteklur Sekgai Da.ar PeranClangan 

Gbr. W. 6. Tampak Depan M. Utama 

I
I 
! 
i 

iii Pada tampak terlihat ada semacam 2 menara yang merupakan tangga darurat, 

dengan material yang mendominasinya berupa kaca, yang dimaksudkan untuk bisa melihat 

pandangan ke luar, dan selain dari fungsinya sebagai tangga darurat, maka ketika terjadi 

kebakaran, dengan penggunaan material kaca tersebut memudahkan untuk dipecahkan. 

iii Penggunaan ornament ukiran itu yaitu untuk mengarah pada vernakuler, dengan 

tipologi atapnya yang berbentuk joglo yang dimodifikasi dengan bentukan dag. 

BAGIAN VI LAPORAN PERANCANGAN 
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iii Untuk lantai 3, fungsi utamanya yaitu ruang pertemuan dengan kapasltas sekitar 

80-100 orang, .,,,,Uil..!'!'a tua.,tu tu",..nungkinkan menggunakan penghawaan alami, dimana 

menggunakan banyak bukaan untuk pengendalian sirkulasi udara. 

Sebagai fasilitas dari pengunjung ruang pertemuan ketika jam istirahat ataupun ruang 

menunggu saat acara belum berlangsung, maka disediakan ruang mini cafe. 

4. TAMPA!( MAfiA
 
UTAMA
 

.I 



'AGE DI PANTAI ALAM INDAH TEGAL 
. Pe"';'~b.~ Pot.enfiAlant Pantai Deugan P...Iel..tan 

Eloo-Araitektur SeLogai De.ar Peranaangan 

l!I Sedangkan untuk bioklimatiknya, ditunjUkkan pada banyakriya bUkaan daD Juga 

adanya open space eli lantai 2 yang memanfaatkan dag sebagai restaurant terbuka, dimana 

penghawaan alami langsung dapat dirasakan 

5. POT. MAI.lA 
UTAMA 

Gbr. VI. 7. Pot. M Utama 

!?l=~WI!J"~~I;;.-::'.~ll<:;:,r.=I':'R""~~·I'lO\I'r.""","\?Cit'i::~·"~=-.r."","W~"...:;". ......d'W,"~=1!r.W':-...:::.G""=='t'lq,";o;',Q;j;'~\:O.rK."r.3I~J;;;".J""~~';;'\,v:IlIl'1.~~·;:";;>'''';";:'''~'''''':=-~~l:olI,O<.-:z:o.Qww~,r~_u 

l!I Pada potongan ini, memperlihatkan interior dari ruang masa utama, yakni 

nampak penggunaan material kolom yang eliekspos berbentuk kolom hulat dari beton 

dengan menampilkan ukiran dari kayu. Untuk panel-panel pada retail art souvenir juga 

menggunakan kayu, begitu juga untuk railing voidnya menggunakan kayu. 
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l!l Untuk: rangka atapnya menggun8kaD.-.ruaa-kUda baJa dengan pefiUtup amp 

genting. Dengan penggunaan struktur pondasinya yaitu pondasi sumuran. Pada potongan 

ini juga terlihat bentuk: kanopi dengan rangka atap dan strukturnya terbuat kayu 

6. DENAH t TAMPA!(, POTON~AN COTIAGE nN~LE 

BEDROOM 1 

Pada cottage single ini mempakan cottage dengan fasilitas yang standart, dengan 

jumlah unit yang paling banyak, dimana untuk privacynya kurang terjaga. Dan untuk 

menuju ke zona cottage ini dilakukan jalan kaki, maka untuk parkir mobilnya digabungkan 

menjadi satu, sehingga secara tidak langsung terjadi interaksi antar pengunjung cottage 

untuk tipe ini. 

I!lPada gambar denah 

terlihat perletakkan bukaannya 

saling bersilangan dan lay-out 

mangannya yang terbuka yang 

memungkinkan sirkulasi udara di 

dalam ruangan menjadi lancar. 

.. -80-cDl._ Yan2.difum~siJ@ll.
 

bentukan atapnya cenderung ke arab tipologi atap joglo yang di
 

variasi dengan bentuk atap dag.
 

.,,""1,'-,;........r,=II'I:rHmu!'"..·"'7""'"~'I,I~,·..,."·R''''.'..w.''=.'"';n~J'J1'''Ill\"'U~~ ....~"""''''u~\Di.-~...,..",.r.o:r.r.<.'='\:lI\Tl'
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I!l Pada gambar tampak terlihat repitisi balok dengan ukuran 

seb!lgID~p!.<:iing,_sedangkall .. 
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Gbr. VI. 8. Cottage Single Bedroom I 

iii Pengolahan ketinggian lantai di 

dalam ruangan terlihat pada gambar 

potongan untuk menunjukkan fungsi 

ruang masing-masing. Penggunaan 

struktur atapnya dari kayu dengan 

modifIkasi plat heton untuk atap dagnya. 

7. DENAH. TAMPAK, POTONGAN. COITAGE nNGLE 
BEDROOM 2 

Untuk cottage single bedroom 2, pada intinya sarna dengan cottage single bedroom 

1, tetapi perbedaannya terlihat pada garnbardenah dan tampak dimana, pada cottage single 

bedroom ini, untuk setiap 2 cottage digabungkan menjadi satu. 

1!1 Untuk penggabungan cottage 

tipe ini terlihat pada penyatuan 

dinding pada ruang pantrynya. 
I

--------l-
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I!J Pemanfaatan tanaman sebagai perlindungan 

terhadap panas, yang merupakan sistem penyejukan 

udara secara alamiah 

I!J Penggunaan struktur kayu masih 

mendominasi dari masa cottage ini. 

Pemisahan fungsi ruang selain dari 

ketinggian lantai juga dengan pemakaian 

.. p~~l .. _~aJll!fl~j divariasikall denian 

fungsinya sebagai pot bunga. 

Gbr. VI. 9. Cottage Single Bedroom 2 
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10. DENAH,TAMPAKtPOTONl;AN MANDl lAtINA 

Mandi sauna ini merupakan fasilitas kegiatan penunjang. 

[!) Pada denah sauna ini, nampak terlihat adanya mang untuk berendam dan ruang 

berangin-anginan yang terbuka sehinga menyatu dengan alamo 

I!J Bukaan yang lebar pada ruang sauna, 

memberikan pandangan yang luas ke arab 

view di luar bangunan dan juga pemanfaatan 

cahaya alami, tetapi meskipun demikian untuk 

pencahayaan langsung dari matahari perlu 

dihindari untuk menghindari efek glossy yaitu 

dengan pengguanaan shading. 

[!) Untuk struktur atapanya selain dengan struktur utamanya yaitu kayu, 

penggunaan plat beton juga digunakan pada atap dag sebagai modiftkasi. Pada ruang bak 

unsure alaminya. 
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cuci kaki dan roang berendarn disekat 

dengan menggunakan pagar dari tembok 

batu bats yang divariasikan dengan repitisi 

.culkan .... 
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Gbr. VL14. Mandi Sauna 

II 11. DENAH, TAMPAI', POTONGAN CAFE DAN IANGGAR l£NAM 

l!J Penggabungan 2 fungsi ruang yang berbeda 

tetapi saling menunjang, dimana penyatuan ruang itu 

terdapat pada ruang-ruang servis, seperti gudang, 

lavatory, ruang dapur. 

""",rIS'"~lr=""~""'I..·=,....;·=tI.., 

l!J Meskipun dalam satu 

masa, tetapi untuk: entrance 

dati bangunan ini tetap 

memiliki pintu masuk 

masing-masing. 
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sehingga dengan ketinggian ini bertujuan memberikan keleluasaan pandangan ke 

pantai 

I!l	 Pemanfaatan laban yang difungsikan sebagai kolam renang, merupakan bagian dari 

perencanaan view buatan, dimana tidak ada pembatas yang masif, mengelilingi 

area kolam renang tetapi memanfaatkan vegetasi semak perdu sebagai barier, 

sehingga dengan keterbukaan langsung dengan view akan memberikan kesan 

menyatu dengan alamo 

114. RENCANA PONDMI I 
I!l Untuk masa-masa cottage menggunakan rencana pondasi batu kali dimana 

menopang beban atap dari struktur kayu, dan masa cottage merupakan bangunan bertingkat 

sederhana sehingga masih memungkinkan dengan pondasi batu kali dengan kondisi tanah 

yang tidak lembab. 

I!l Sedangkan pada bangunan utama menggunakan pondasi sumuran, untuk menopang 

atap baja, sedangkan untuk teras menggunakan rollag. 

Gbr. VI. J8. Rencana Pondasi 
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lS.RENUNA 
BALOK 

Pada rencana 

balok terlihat adanya 

bentuk: struktur dengan 

sistem grid, tetapi 

pada kanopinya tidak 

terlihat adanya 

struktur balok, karena 

pada kanopi tersebut 

menggunakan struktur 

balok dari kayu. 

16. RENCANA DRAINAIE KAWAIAN 

Gbr. VI. 20. Drainase 
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Gbr.VI.19. Rencana Balok 

iii Pada sistem sanitasi Ii 

kawasan ini, untuk setiap zona tipe ~' 
cottage atau 5-6 unit cottage 

penghubungnya anatr cottage 

menggunakan bak control, karena 

untuk efIsien, apabila terjadi 

penyumbatan pada salurannya dan 

menghindari pemborosa 



-_._- ------ _.. _-_.­ - --- - ---~--
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TA9E D!l'ANTA! AL,A.M lliQAJI TEG~ - - - - Pema~ (Batan Poh;';iAL.m Pant..i D~=-P;;-;L,ktan 
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I!J Sedangkan untuk saluran air hujan dialirkan ke parit yang berada pada jalan 

setapak atau karena banyaknya vegetasi sehingga air dapat meresap langsung ke tanah yang 

kemudian dialirkan ke roil kota. 

117. DETAIL LANDlKAP I 
iii Detail di samping menunjukkan 

bagian landskap dari taman masa utama yaitu 

kolam ikan, dimana selain dilihat dari estetika, 

pemanfatan kolam ikan ini juga salah satunya 

sebagai upaya dalam menjaga ekosistem 

lingkungan. 

Gbr. VI.2l. Taman 

~~OI;WuJ""" 1~,-.::::::;;·;·;;·..,....l.~ ... 

IiIPencahayaan 

menggunakan lampu 

dilengkapi dengan tempat sampah yang 

terbuat dari material 

memudahkan perawatannya. 

Ghr. VI.22. Lampu Jalan Setapak 

BAGIAN VI LAPORAN PBRANCANGAN 

buatan pada 

gang amn se 

yang sekaligus 

batuan yang 



l!I Di samping merupakan detatl dan pagar 

pembatas antara kawasan cottage dengan area 

luar, penggunaan pagar ini untuk faktor 

keamanan. Pagar pembatas dengan ketinggian 

pagar 8m yang terbuat dari variasi antara 

cetakan beton yang dikaitkan jaring-jaring 

kawat yang kemudian untuk estetika 

dimanfaatkan tanaman merambat 

---. 

'~<m DI!?A-NT~ALAM lliJ)AH TEGAL	 Peman (_tan Potenlli A1am Pantai i:>....g~n Pede~ian 
Eloo-Anitel.tur SoLa.ai Da.ar PerancaJli1an 

[!] Detail setapak dari batuMbatuan alam yang tersusun tidak beraturan, untuk mengesankan 

natural dan pada detail ini juga memperlihatkan saluran drinase untuk air hujan. 

Gbr. VI. 23. Jalan Setapak 

[!] Untuk jalur kendaraan juga dipasang pencahayaan 

buatan yaitu lampu jalan dimana 

tiang listriknya dilapisi dengan cetakan dari semen. 

Gbr.VI. 24. Lampu Jalan 

dililitkan ke jarring tersebut. 
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l!I Penggunaan shading, pada 

bukaan jendela yang terbuat dari 

kayu selain dari estetikanya, tekstur 

kayu juga dapat sedikit menyerap 

pantulan sHau dari cahaya matahari. 

Gbr. VI.26 Bukaan Shading 

iii Detail bukaan jendela dengan poros di
 

tengah daun jendela, hal ini memungkinkan
 

aliran udara yang masuk ke dalam ruang
 

______ menjadi . 2 ~~ mengakibatlcan ltllgID Yan~ 

masuk ke dalam ruangan tidak terlalu 

kencang, mengingat kondisi daerah pantai. 

Gbr. VI.26. Bukaan Jendela 
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I!l Eksterior dari plaza yang dipakai untuk tempat 

duduk~duduk: menikmati view pantai dan 

sekaligus melihat view dari kolam renang dengan 

segala aktivitas rekreasinya. 

Gbr. VI.28. Jembaran Pedestrian 
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iii Penggunaan krapyak dengan 

sudut 300 pada bukaan jendela akan 

mengurangi kapasitas masuknya 

cahaya mataharu langsung yang 

tentunya memperhatikan lebar 

tritisan yang juga berpengaruh pada 
"1" 

cahaya yang jatuh pada krapyak 

tersebut. 

Gbr. VL2 7. Plaza 



-_._-_.­
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I!I Eksterior dari jembatan yang dilalui oleh pedestrian ketika keluar daTi masa 

utama dan akan menuju ke zona rekreasi, dimana terlihat taman dengan kolam ikan selain 

untuk menjaga kelestarian ekosistem ikan, juga sebagai estetika daTi landskap. 

Gbr. VI. 29. Gazebo 

I!I Penggunaan gazebo yang terbuat dari 

sturktur kayu dengan atap limasan untuk 

menyesuaikan dengan bentukan atap dari masa-masa 

yang lain 

r---­.• 18.DETAIL INTERIOR I 
I!I Interior dari sebuah ruang tidur 

memperlihatkan interaksi secara tidak 

langsung dengan ruang luar dengan melihat 

pada vista dari jendela ke 8rilh VIew pantaI 

dengan segala aktivitas rekreasinya. 

1.30. Kamar Cottage 
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l!I Interior dari living room juga 

menunjukkan adanya penyatuan ruang 

dalam dan ruang luar, dimana 

memanfaatkan bukaan jend.ela yang 

lebar selain untuk faktor bioklimatik, 

juga dapat menghadirkan view alam 

ke dalam. mangan. 

Gbr. VI.3J.Living room 

[!J Untuk cottage yang 

memiliki geranda untuk 

mang belakang, sambil menikmati 

_antaidan. merasakan lanesune kenV'amanan J 

udal'a lual'. 

bertingkat, dimana 

duduk bersantai di 

panorama 

Gbr.VI.32.Geranda 
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I!I Perspektif dari salah satu cottage single 

1, dimana memiliki bentuk yang sederhana 

dengan bentukan atap pelana yang 

divariasikan dengan atap dag, sedangkan 

untuk landskap tamannya tetap 

menghadirkan unsure air tetapi untuk 
:.

ekosistem tanaman air seperti teratai yang 

ditempatkan ill sebuah gClltong. 

Gbr. VI. 33. Persp.Cottage Single Bedroom 1 

I!I Perspektif dari cottage suite
 

yang merupakan cottage kelas l,dimana
 

memperlihatkan fasilitas kolam renang
 

pribadi yang ditempatkan di ters belakang.
 

Dari ruang makan dan ruang tidur
 

dengan bukaan jendela yang lebar dapat
 
_--1_menikmati VIew kolam renang. 

Gbr. VL34.Pers.Cottage Suite1'QQm 
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Gbr. VI.35. Axonometrl 

iii Dari gambar 

axonometric 1D1 

memperlihatkan adanya 

pengolahan kawasan 

cottage keseluruban 

dengan pemanfaatan lahan 

yang ada dan menunjukkan 

tata letak dari masa-masa 

cottage yang ada. yang 

tentunya memperhatikan 

pengelolaan landskap yang 

ada 

I, 

!
II 
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